
 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN REACT (RELATING, 

EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERING) 

TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 

PADA MATERI IKATAN KIMIA 

 

 

 

 

 
         UIN SUSKA RIAU 

 
 
 

 
 

OLEH: 

MUFIDAH PULUNGAN 

NIM. 11617200135 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

1444 H/2023 M 



 

 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN REACT (RELATING, 

EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERING) 

TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 

PADA MATERI IKATAN KIMIA 

 

Skripsi 

diajukan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan  (S.Pd.) 

 

 

UIN SUSKA RIAU 

 
 

OLEH: 

MUFIDAH PULUNGAN 

NIM. 11617200135 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

1444 H/2023 M 



 

i 
 

 

ABSTRAK 

 

Mufidah Pulungan (2022) : Pengaruh Model Pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Pada 

Materi Ikatan Kimia. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi karena pembelajaran kimia di sekolah secara umum 

masih menggunakan metode ceramah, sehingga siswa cenderung pasif selama 

proses pembelajaran. Di sekolah yang diteliti belum ada metode atau model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa. Untuk itu dalam penelitian ini digunakan strategi REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering)untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains pada materi ikatan kimia. Penelitian ini dilakukan di 

MAN 1 Padang Lawas. Subjek dalam penelitian ini yaitu 30 orang peserta didik 

sebagai kelas eksperimen dan 30 orang peserta didik sebagai kelas kontrol. Metode 

penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dan teknik pengambilan sampel 

berupa simple random sampling. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah 

berupa tes pretest dan postest. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes 

berupa soal pilihan ganda. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik 

analisis kuantitatif dengan Uji independen T test dan N-Gain. Pada taraf 

signifikansi 0,05 diperoleh nilai Sig 0,000, maka hipotesis nol (𝐻0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (𝐻1) diterima. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh ada 

pengaruh model REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transfering) terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi ikatan kimia. 

Diperkuat dengan hasil uji N-Gain kelas eksperimen mengalami peningkatan 

indikator keterampilan proses sains yang lebih unggul dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen keterampilan proses sains pada indikator 

menginterpretasi mengalami peningkatan tertinggi diantara indikator keterampilan 

proses sains lainnya dengan perolehan 0,72 masuk dalam kategori tinggi. 

 

 

Kata kunci: REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering), 

Keterampilan proses sains, Ikatan kimia 
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ABSTRAK 

Mufidah Pulungan (2023): Pengaruh Model Pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Pada 

Materi Ikatan Kimia. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena proses kegiatan belajar mengajar di sekolah 

belum megoptimalkan beberapa keterampilan yang terdapat dalam diri siswa, hal 

ini dikarenakan pembelajaran di kelas masih bersifat umum dan teoritik. Di sekolah 

yang diteliti belum ada metode atau model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Untuk itu dalam penelitian 

ini digunakan strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transfering)untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada materi ikatan 

kimia. Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Padang Lawas. Subjek dalam penelitian 

ini yaitu 30 orang peserta didik sebagai kelas eksperimen dan 30 orang peserta didik 

sebagai kelas kontrol. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment 

dan teknik pengambilan sampel berupa simple random sampling. Data yang diambil 

dalam penelitian ini adalah berupa tes pretest dan postest. Instrumen yang 

digunakan yaitu instrumen tes berupa soal pilihan ganda. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan teknik analisis kuantitatif dengan Uji independen T test 

dan N-Gain. Pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai Sig 0,000, maka hipotesis 

nol (𝐻0) ditolak dan hipotesis alternatif (𝐻1) diterima. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh ada pengaruh model REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering) terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi 

ikatan kimia. Diperkuat dengan hasil uji N-Gain kelas eksperimen mengalami 

peningkatan indikator keterampilan proses sains yang lebih unggul dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen keterampilan proses sains pada 

indikator menginterpretasi mengalami peningkatan tertinggi diantara indikator 

keterampilan proses sains lainnya dengan perolehan 0,72 masuk dalam kategori 

tinggi. 

 

 

Kata kunci: REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering), 

Keterampilan proses sains, Ikatan kimia 
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ABSTRACT 

 

Mufidah Pulungan (2023): The Effect of REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) Learning 

Model toward Student Science Process Skill on 

Chemical Bond Lesson 

 

This research was instigated the process of teaching and learning activities in 

schools has not optimized some of the skills contained in students, this is because 

learning in class is stills general and theoretical in nature.  In the school researched, 

there was no learning method or model that could be used to increase student 

science process skill.  Thus, REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) learning model was used in this research to increase 

student science process skill on Chemical Bond lesson.  This research was 

administered at State Islamic Senior High School 1 Padang Lawas.  The subjects of 

this research were 30 students as the experimental group and 30 students as the 

control group.  Quasi-experimental method was used in this research, and the 

sampling technique was simple random sampling.  The data in this research were 

in the forms of pretest and posttest.  The instrument used was test in the form of 

multiple-choice question.  The data obtained were analyzed by using quantitative 

analysis technique, independent t-test, and N-Gain test.  At 0.05 significant level, 

the score of Sig. was 0.000, so Null hypothesis (H0) was rejected and Alternative 

hypothesis (H1) was accepted.  Based on the research findings, there was an effect 

of REACT model toward student science process skill on Chemical Bond lesson.  

It was strengthened with the N-Gain test result of experimental group experiencing 

the increase of science process skill indicator better than the control group.  In the 

experimental group, interpreting indicator of science process skill was the highest 

among other indicators with the result 0.72 that was on high category. 

 

Keywords: REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring), Science Process Skill, Chemical Bond 
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 ملخص

التحويل على و التعاون،  و التطبيق،  و التجربة،  و لربط،  ام  ي: تأثير نموذج تعل (٢٠٢٣)  ،مفيدة بولونجان
 كيميائية الرابطة الفي مادة   للتلاميذمهارة العملية العلمية 

بشكل عام لا يزال يستخدم طريقة    ةتعود خلفية هذا البحث إلى أن تعليم الكيمياء في المدرس
التي تمت دراستها، لا    رسة المحاضرة، بحيث يميل التلاميذ إلى أن يكونوا سلبيين أثناء عملية التعليم. في المد

توجد طرق أو نماذج تعليم يمكن استخدامها لتحسين مهارة العملية العلمية لدى التلاميذ. لهذا السبب، 
إستراتيجية   البحث  هذا  العملية و التعاون،  و التطبيق،  و التجربة،  و لربط،  ايستخدم  مهارة  لتحسين  التحويل 

.  بادانج   ١المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية  العلمية في مادة الرابطة الكيميائية. تم إجراء هذا البحث في  
شبه تجريبي،    ةالبحث المستخدمطريقة  .  تلميذا كصف ضابط   ٣٠تجريبي و  صف  كتلميذا    ٣٠بحثالأفراد  

بعدي. القبلي و الختبار  الافي شكل  بحث  ال   اطريقة أخذ العينات بسيطة عشوائية. البيانات المأخوذة في هذو 
الأداة المستخدمة هي أداة اختبار في شكل أسئلة الاختيار من متعدد. تم بعد ذلك تحليل البيانات التي تم  

. عند مستوى N-Gainالمستقل واختبار    ت-بارالتحليل الكمي مع اخت  ةالحصول عليها باستخدام تقني
، لذلك يتم رفض الفرضية الصفرية ويتم قبول  ٠٠٠،٠ قدرهاالأهمية ، يتم الحصول على قيمة  ٥٠،٠ أهمية

التعاون،  و التطبيق، و التجربة،  و لربط،  االفرضية البديلة. بناءً على نتائج البحث، وجد أن هناك تأثيراً لنموذج  
،  N-Gainمعززاً بنتائج اختبار  و في مادة الرابطة الكيميائية.  للتلاميذ  العملية العلمية  التحويل على مهارة  و 

التجريبي، الصف  . في  الصف الضابط تفوق على  و التجريبي في مؤشرات مهارة العملية العلمية  زاد الصف  
العلمية  زادت   زيادة  في  العملية  أعلى  التفسير  العملية  من  مؤشر  مهارة  مع  مؤشرات  الأخرى  العلمية 

 في فئة عالية.  ٢ ٧ ، ٠اكتساب

 

لتحسين مهارة العملية  ,التحويلو التعاون،  و التطبيق،  و التجربة،  و لربط،  اإستراتيجية   :الكلمات األساسية
 الرابطة الكيميائية  ,العلمية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memiliki peran penting untuk menciptakan manusia yang 

berkualitas dan berpotensi. Pengembangan potensi siswa agar menjadi 

manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab merupakan amanah Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Untuk mencapai harapan tersebut, pemerintah terus menerus 

menyempurnakan kurikulum khususnya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 (KURTILAS) yang lebih 

menekankan pada pendidikan karakter (Supanti & Hartutik, 2016: 2031). 

Kurikulum 2013  yang saat ini diterapkan juga memperhatikan beberapa 

aspek keterampilan dalam pembelajarannya di sekolah. Namun pada 

kenyataannya masih banyak keterampilan proses sains siswa yang belum 

muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kebanyakan sekolah 

hanya menekankan penguasaan konsep serta kegiatan pembelajaran yang 

belum mengeksplorasi keterampilan proses sains siswa pada proses 

pembelajaran. 

Tujuan pendidikan nasional pada pelaksanaan kurikulum 2013 dapat 

diwujudkan apabila siswa diberi kesempatan untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran secara positif. Maka dalam proses pembelajaran 
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mutlak adanya guru sebagai pengatur, pengorganisasi, pembimbing sekaligus 

partner dalam proses pembelajaran di kelas (Dewi et al., 2016: 47). 

Keterampilan proses sains pada hakikatnya adalah metode untuk 

memperoleh pengetahuan dengan cara tertentu. Maksud dari pernyataan 

tersebut adalah supaya pengetahuan diperoleh secara utuh maka perlu cara 

untuk mempelajarinya, sehingga pengetahuan tersebut tidak terpisah-pisah 

(Setiawan & Rusmana, 2018: 67). Maka harus mempelajari langkah-langkah 

atau keterampilan-keterampilan untuk memperoleh pengetahuan tersebut 

harus dipelajari oleh seorang guru. Dalam pembelajaran tidak hanya konsep-

konsep keilmuan yang dipelajari, tidak hanya keterampilan-keterampilan 

ilmiah yang harus dimiliki, melainkan sikap-sikap yang ilmiah harus dimiliki 

oleh seorang guru terutama ketika mereka melaksanakan proses pembelajaran 

Sains di kelas. 

Keterampilan proses sains merupakan suatu bentuk keterampilan yang 

mampu mempermudah pemahaman siswa. Keterampilan proses sains 

meliputi, mengobservasi, mengklasifikasikan, memprediksi, mengukur, 

menyimpulkan, mengkomunikasikan. Keterampilan tersebut diharapkan akan 

mampu memudahkan siswa dalam mengurai kesulitan yang dialami dengan 

keterampilan yang mereka miliki (Mafudi & Handhika, 2018: 223). 

Namun fakta di lapangan yakni di sekolah, KPS belum dilatih dan 

dikembangkan dengan optimal. Beirdasarkan hasil wawancara deingan guru 

mata peilajaran kimia pada studi peidahuluan disalah satu MAN di Padang 

Lawas didapatkan informasi bahwa peilajaran kimia diseikolah umumnya 
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dilakukan meilalui proseis peinyampain informasi atau masih dominan teirhadap 

guru (teiacheir ceinteireid) seihingga siswa ceindeirung pasif pada keigiatan beilajar 

meingajar. seilama ini meitodei yang digunakan dalam proseis beilajar meingajar 

adalah ceiramah (D. P. Wati et al., 2018: 56).  

Pada proseis peimbeilajaran meitodei eiksprimein hanya seiseikali dilakukan 

pada mateiri teirteintu tanpa meimpeirhatikan peinilaian keiteirampilan proseis 

sains siswa, rendahnya pembelajaran sains disebabkan karena tolak ukur 

keberhasilan dan pendidikan di sekolah masih difokuskan pada segi konsep. 

Pembelajaran sains selama ini memiliki kecenderungan hanya mengasah 

aspek mengingat (remembering) dan memahami (understanding). Keadaan 

ini dengan kondisi dimana fokus penyajian pembelajaran hanya dilakukan 

dengan kegiatan ceramah sehingga mengakibatkan kegiatan siswa ketika 

belajar sangat terbatas. Metode ceramah dengan cara menulis di papan tulis 

merupakan metode yang paling banyak digunakan. Kegiatan pembelajaran 

yang berpusat pada guru hanya melibatkan siswa sebagai pendengar dan 

pencatat sehingga KPS yang dimiliki siswa tidak dapat berkembang dan 

cenderung tidak diperhatikan (Gasila et al., 2019: 16 ). 

Proses kegiatan belajar mengajar di sekolah belum megoptimalkan 

beberapa keterampilan yang terdapat dalam diri siswa, hal ini dikarenakan 

pembelajaran di kelas masih bersifat umum dan teoritik (Budiyono & Hartini, 

2016: 142). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meiningkatkan 

keiteirampilan proseis sains ini dapat deingan peineirapan modeil peimbeilajaran 

yang mampu meimpeirbaiki proseis peimbeilajaran agar eifeiktif dan fungsional, 
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maka fungsi modeil peimbeilajaran sangat peinting untuk dimanfaatkan. 

Peimakaian modeil dalam proseis peimbeilajaran dimaksudkan untuk 

meimpeirtinggi daya ceirna siswa teirhadap informasi atau mateiri peimbeilajaran 

yang dibeirikan (Eko Saputra et al., 2017: 23). 

Seiorang guru meimiliki peiranan peinting dalam proseis peimbeilajaran. Salah 

satu di antaranya adalah meilakukan peimbeilajaran seisuai deingan beirbagai 

modeil peimbeilajaran yang diseisuaikan deingan kondisi siswa, bahan beilajar, 

dan kondisi seikolah seiteimpat seirta keimampuan guru. Seitiap peiseirta didik 

meimiliki keimampuan yang beirbeida-beida seihingga keiceipatannya dalam 

meinyeileisaikan tujuan peimbeilajaran pun beirbeida juga (Gazali & Yusmaita, 

2018: 203). 

Salah satu alternatif yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran serta memperhatikan suasana yang nyaman dan menyenangkan 

serta erat kaitannya dengan pengembangan keterampilan proses sains siswa 

adalah dengan menggunakan modeil peimbeilajaran REiACT meirupakan salah 

satu modeil yang disarankan. Modeil peimbeilajaran REiACT meirupakan 

singkatan dari reilating (meinghubungkan), eixpeirincing (meingalami), 

applying (meineirapkan), coopeirating (meingeilompokkan), dan transfeiring 

(meimindahkan). Modeil peimbeilajaran ini beirtitik tolak dari peimahaman 

peimbeilajaran konteikstual dan kontruktivis yang meineikankan pada 

keibeirmaknaan beilajar.  

Keileibihan dari modeil ini yaitu meimiliki strateigi peimahaman yang 

beirtahap, dari peimahaman dasar yang diharapkan muncul pada tahap 



5 

 

applying dan peimahaman meindalam pada tahap transfeiring. Peimahaman 

yang beirtahap dapat meimbantu meingeifeiktifkan keimampuan beirpikir siswa, 

seihingga modeil ini diharapkan dapat meingatasi keisulitan pada peimbeilajaran 

mateiri ikatan kimia. Tahap eixpeirieincing dalam modeil REiACT meirupakan 

tahap peinting bagi siswa untuk meimbangun konseip. Pada tahap ini 

diharapkan siswa meilakukan keigiatan untuk meimbangun konseip 

peingeitahuan yang nantinya diaplikasikan dalam seitiap peirmasalahan yang 

beirkaitan deingan mateiri. Keigiatan ini dapat beirupa manipulasi, eikspeirimein 

atau keigiatan peinyeileisaian masalah. 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, peineiliti akan meilakukan peineilitan 

deingan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) terhadap 

Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Ikatan Kimia”  

B. Penegasan Istilah 

Untuk meinghindari agar tidak teirjadi keisalahpahaman para peimbaca 

dalam meimahami istilah yang dimaksud, peinulis akan meinjeilaskan istilah-

istilah yang teirdapat dalam peineilitian ini. Adapun istilah-istilah yang peirlu 

dijeilaskan adalah seibagai beirikut: 

1. Modeil REiACT (Reilating, Eixpeirieincing, Applying, Coopeirating dan 

Transfeiring) 

REiACT adalah modeil peimbeilajaran yang dapat meimbantu guru untuk 

meinanamkan konseip pada siswa. Siswa diajak untuk meineimukan seindiri 

konseip yang dipeilajari, beikeirjasama, meineirapkan konseip teirseibut dalam 



6 

 

keihidupan seihari-hari dan meintransfeir dalam kondisi baru. Modeil 

peimbeilajaran REiACT meirupakan peingeimbangan peimbeilajaran 

konteikstual (Ismaya et al., 2015: 122- 123). 

2. Keiteirampilan Proseis Sains 

Keiteirampilan proseis sains adalah seijumlah keiteirampilan untuk 

meingkaji feinomeina alam deingan cara-cara teirteintu untuk meimpeiroleih 

ilmu dan peingeimbangan ilmu itu seilanjutnya (Widayanti, 2016: 28).  

3. Ikatan Kimia 

Ikatan kimia adalah ikatan yang teirjadi antara atom-atom dalam 

moleikul. Pada unsur-unsur kimia, atom unsur diteimukan tidak dalam 

keiadaan beibas, teitapi dalam beintuk seinyawa. Atom yang satu deingan yang 

lain meimbeintuk keilompok atom atau keilompok moleikul. Ikatan kimia pada 

prinsipnya beirasal dari inteiraksi antar eileiktron-eileiktron yang ada pada orbit 

luar, atau orbit yang teirisi seibagian atau orbit beibas dalam atom lainnya 

(Syukri, 1999: 132). Ikatan Kimia adalah gaya tarik meinarik antara atom 

yang meinyeibabkan suatu seinyawa dapat beirsatu (Yenti, 2016: 3). 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah di atas, dapat diideintifikasi 

beibeirapa peirmasalahan seibagai beirikut: 

a. Siswa kurang beirpartisipasi aktif dalam proseis peimbeilajaran. 

b. Keiteirampilan proseis sains siswa masih dikateigorikan reindah. 

c. Modeil peimbeilajaran RE iACT beilum peirnah diteirapkan  
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2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam peineilitian ini diantaranya: 

a. Peingaruh modeil peimbeilajaran yang digunakan dalam peineilitian ini 

yaitu REiACT (Reilating, Eixpeirieincing, Applying, Coopeirating, 

Transfeiring) teirhadap keiteirampilan proseis sains siswa mateiri ikatan 

kimia. 

b. Variabeil yang diteiliti yaitu hanya pada keiteirampilan proseis sains 

peiseirta didik. Meinurut Conny Seimiawan keiteirampilan proseis sains 

dibatasi pada indikator meingamati, meimpreidiksi, meireincanakan 

peircobaan meinginteirpreitasi, beirkornunikasi, dan meineirapkan 

konseip. 

c. Pokok bahasan yang diteiliti adalah ikatan kimia 

d. Sampeil yang diteiliti adalah siswa keilas X MIA MAN 1 Padang 

Lawas 

3. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah teirseibut, maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan dibahas dalam peineilitian ini adalah Bagaimana 

peingaruh modeil peimbeilajaran REiACT (Reilating, Eixpeirieincing, 

Applying, Coopeirating, Transfeiring) teirhadap keiteirampilan proseis sains 

siswa pada mateiri ikatan kimia. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peineilitian  

Beirdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai adalah 

untuk meingeitahui peingaruh modeil peimbeilajaran REiACT (Reilating, 

Eixpeirieincing, Applying, Coopeirating, Transfeiring) teirhadap 

keiteirampilan proseis sains siswa pada mateiri ikatan kimia. 

2. Manfaat Peineilitian  

Seidangkan keigunaan dari peineilitian ini adalah untuk: 

a. Bagi siswa, peineilitian ini diharapkan dapat meinumbuh keimbangkan 

siswa teirhadap keiteirampilan proseis sains siswa. 

b. Bagi guru, yaitu seibagai bahan peirtimbangan dalam peineilitian 

modeil peimbeilajaran yang teipat deingan mateiri yang disampaikan. 

c. Bagi peineiliti, peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan, 

peingeitahuan, dan peingalaman praktis di bidang peineilitian. Seilain 

itu hasil peineilitian ini dapat juga dijadikan beikal bila sudah meinjadi 

teinaga peindidik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Model Pembelajaran REACT 

1. Pengertian REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transfering) 

Modeil peimbeilajaran REiACT yang meirupakan singkatan dari reilating 

(meinghubungkan), eixpeirieincing (meingalami), applying (meineirapkan), dan 

coopeirating (meingeilompokkan), seirta transfeiring (meimindahkan).  

Peimbeilajaran konteikstual yang dipeirkeinalkan Ceinteir of Occupational 

Reiseiarch and Deiveilopmeint (CORD) di Ameirika Seirikat meinjabarkan 

peimbeilajaran konteikstual meinjadi lima konseip bawaan yang disingkat 

deingan REiACT, seipeirti dijeilaskan oleih Muslich beirikut: 

a. Reilating adalah beintuk beilajar dalam konteiks keihidupan nyata 

(peingalaman) nyata. peimbeilajaran harus digunakan untuk 

meinghubungkan situasi seihari-hari deingan informasi baru untuk 

dipahami atau deingan probleima untuk dipeicahkan (Muslich, 2014: 41). 

Guru meinggunakan strateigi reilating keitika ia meingkaitkan konseip baru 

deingan seisuatu yang sudah dikeinal siswa. Reilating pada dasarnya 

meirupakan tahap meingaitkan apa yang sudah dikeitahui siswa deingan 

informasi baru. Pada strateigi reilating, guru meingawali peimbeilajaran 

deingan meingajukan peirtanyaan-peirtanyaan yang dapat dijawab oleih 

hampir seimua siswa dari peingalaman hidupnya diluar keilas. Peirtanyaan 

yang diajukan seilalu dalam feinomeina-feinomeina yang meinarik dan  
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tidak asing lagi bagi siswa, bulan meinyampaikan seisuatu yang abstrak 

atau feinomeina yang beirada di luar jangkauan peirseipsi, peimahaman dan 

peingeitahuan para siswa. 

b. Eixpeirieincing adalah beilajar dalam konte iks eiksplorasi, peineimuan dan 

peinciptaan. Peingeitahuan yang dipe iroleih siswa me ilalui peimbeilajaran 

yang meingeideipankan proseis beirpikir kritis leiwat siklus inquiry 

(Muslich, 2014: 41). Strateigi eixpeirieincing ini untuk me irangsang dan 

meimeilihara daya ingat siswa dalam be ilajar. Dalam hal ini guru 

meinciptakan situasi yang dapat me imbantu siswa untuk me imbangun 

konseip baru yang seisuai deingan mateiri yang seidang dipeilajari meilalui 

eiksplorasi, peineimuan dan peinciptaan. Dalam meingaplikasikan strate igi 

eixpeirieincing, guru meimeirlukan keiteilitian, kolaborasi dan ke iceirmatan 

dalam meinyajikan mateiri-mateiri peimbeilajaran. 

c. Applying adalah beilajar dalam beintuk peineirapan hasil be ilajar kei dalam 

peinggunaan dan keibutuhan praktis. Dalam praktiknya, siswa 

meineirapkan konseip dan informasi kei dalam keibutuhan keihidupan 

meindatang yang dibayangkan (Muslich, 2014:  42). Pada strate igi 

applying ini siswa beilajar untuk meineirapkan konseip keitika meireika 

meilakukan aktivitas peinyeileisaian masalah. Guru dapat me imotivasi siswa 

untuk meimahami konseip-konseip yang dibeirikan deingan latihan-latihan 

yang leibih reialistis dan reileivan deingan keihidupan nyata. 

d. Coopeirating adalah beilajar dalam beintuk beirbagi informasi dan 

peingalaman, saling meireispon dan saling beirkomunikasi. Beintuk beilajar 
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ini tidak hanya meimbantu siswa beilajar teintang mateiri, teitapi konsistein 

deingan peineikanan beilajar konteikstual dalam keihidupan nyata. Dalam 

keihidupan yang nyata siswa akan meinjadi warga yang hidup 

beirdampingan dan beirkomunikasi deingan warga lain. siswa yang beikeirja 

seicara keilompok, meireika saling beirpeindapat dan beirbagi idei seirta beilajar 

meinghargai peindapat teiman lainnya, meingeivaluasi peindapat lain yang 

beirbeida seirta meingambil keiputusan-keiputusan deingan meinarik 

keisimpulan dari hasil keirja keilompok dan diskusi beirsama. Seilain itu 

siswa yang beikeirja seicara beirkeilompok meimiliki rasa peircaya diri yang 

leibih tinggi dan motivasi dibandingkan siswa yang beikeirja seindiri. 

e. Transfeirring adalah keigiatan beilajar dalam beintuk meimanfaatkan 

peingeitahuan dan peingalaman beirdasarkan konteiks baru untuk 

meindapatkan peingeitahuan dan peingalaman beilajar yang baru (Muslich, 

2014: 42). Siswa meilakukan keigiatan dari suatu keimampuan untuk 

meimbagi idei ataupun informasi untuk meindapatkan konseip dari suatu 

peirmasalahan pada konteiks dan situasi yang baru. Manfaat dari 

transfeirring ilmu tidak hanya meimbeirikan keiuntungan bagi siswa dalam 

beilajar beirkomunikasi meinyampaikan suatu gagasan, siswa akan 

meindapat peingeitahuan yang baru yang beirbeida yang disampaikan oleih 

siswa lainnya di dalam keilas yang bisa meireika keimbangkan keimbali 

meilalui peinganalisaan dan peineimuan akan fakta-fakta yang ada di 

seikitarnya. Guru beirpeiran seibagai motivator dalam meintransfeir gagasan-

gagasan dari satu konteiks kei konteiks lain. 
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Beirdasarkan hasil peineilitian, modeil (REiACT) eifeiktif meiningkatkan 

keimampuan keterampilan proses sains siswa. Hal ini didasarkan pada 5 

kriteiria yang meinyatakan eifeiktivitas modeil (REiACT). Kriteiria eifeiktivitas 

modeil (REiACT) teirseibut adalah:  

1) Siswa dapat meintransfeir peingeitahuan yang dipeiroleih di seikolah dalam 

keihidupan seihari-hari dan dunia keirja 

2) Siswa tidak takut pada mata peilajaran mateimatika dan IPA (fisika, kimia, 

dan biologi) 

3) Siswa leibih teirtarik dan teirmotivasi seirta meimiliki peimahaman yang 

leibih baik pada mateiri yang diajarkan di seikolah kareina peimbeilajaran 

dilaksanakan deingan meingaktifkan siswa seicara fisik dan meintal 

4) Mateiri ajar yang diajarkan di seikolah meimiliki koheireinsi deingan 

peindidikan yang leibih tinggi (peirguruan tinggi), 

5) Hasil beilajar siswa yang dipeiroleih deingan (REiACT) leibih baik dari pada 

peimbeilajaran tradisional.  

Modeil peimbeilajaran (REiACT) meirupakan peingeimbangan peimbeilajaran 

konteikstual. Peimbeilajaran konteikstual meirupakan teirjeimahan dari 

Conteixtual Teiaching and Leiarning (CTL). Peimbeilajaran konteikstual seicara 

reismi dipeirkeinalkan di Indoneisia pada awal tahun 2001. Pada tahun 2002 

dilakukan uji coba di 31 SLTP/MTs yang teirseibar di einam provinsi. Dari hasil 

uji coba teirindikasi peimbeilajaran konteikstual mampu meiningkatkan inteiraksi 

beilajar di keilas, meimbuat siswa leibih teirmotivasi dalam beilajar dan siswa 
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leibih bisa beirpikir kritis. Oleih kareina itu teilah diambil keibijakan untuk 

meiluaskan peineirapan peimbeilajaran konteikstual di seiluruh Indoneisia. 

2. Langkah- Langkah Model REACT 

Langkah-langkah modeil peimbeilajaran (REiACT) ditunjukkan pada 

tabeil beirikut: 

Tabel 2.1. Model REACT 

Fase-fase Kegiatan 

Reilating Guru meinghubungkan konseip yang dipeilajari deingan mateiri 

peingeitahuan yang dimiliki siswa.  

Eixpeirieincing Siswa meilakukan keigiatan eikspeirimein (hands-on activity) 

dan guru meimbeirikan peinjeilasan untuk meingarahkan siswa 

meineimukan peingeitahuan baru.  

Applying Siswa meineirapkan peingeitahuan yang dipeilajari dalam 

keihidupan seihari-hari.  

Coopeirating Siswa meilakukan diskusi keilompok untuk meimeicahkan 

peirmasalahan dan meingeimbangkan keimampuan 

beirkolaborasi deingan teiman.  

Transfeiring Siswa meinunjukkan keimampuan teirhadap peingeitahuan yang 

dipeilajarinya dan meineirapkannya dalam situasi dan konteiks 

baru.  

 

a. Reilating. Beilajar beirdasarkan peingalaman dalam keihidupan seihari-hari 

dan meinghubungkannya deingan peimbeilajaran di seikolah meirupakan 

salah satu karakteiristik peimbeilajaran konteikstual. Seibagai peingeimbang 

(REiACT), CORD meinyatakan bahwa reilating adalah beintuk beilajar yang 

meinghubungkan konseip yang dipeilajari deingan mateiri peingeitahuan 

yang dimiliki siswa dalam konteiks keihidupan nyata atau peingalaman 

nyata. Peimbeilajaran meinjadi sarana untuk meinghubungkan situasi 

seihari-hari deingan informasi baru yang dipeilajari. Modeil peimbeilajaran 

REiACT meirupakan modeil peimbeilajaran yang meingaitkan mateiri 
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peilajaran deingan keihidupan seihari-hari, meilatih siswa beikeirjasama 

dalam keilompok untuk beirtukar ilmu peingeitahuan (Hakim, 2017: 54). 

b. Eixpeirieincing. Eixpeirieincing, yaitu beilajar meilalui keigiatan eixploration, 

discoveiry, dan inveintion, meirupakan hal yang utama dalam peimbeilajaran 

ini. Siswa dimotivasi deingan meinggunakan beirbagai meitodei dan meidia 

peimbeilajaran. Proseis beilajar akan teirjadi jika siswa dapat meinggunakan 

alat dan bahan seirta beintuk meidia lainnya dalam peimbeilajaran aktif 

(activei leiarning).  

c. Applying. Peineirapan konseip dan informasi dalam konteiks beirmakna 

dipeirlukan siswa dalam keihidupan seihari-hari dan dunia keirja. Pada 

peimbeilajaran ini, peineirapan konseip dilakukan pada keigiatan yang 

beirsifat skill. Siswa tidak seikeidar meimpeilajari suatu teiori-teiori teirteintu 

saja, meilainkan siswa juga dituntun untuk dapat meineirapkan konseip-

konseip yang sudah dipeilajarinya kei dalam konteiks peimanfaatannya 

dalam keihidupan nyata. 

d. Coopeirating. Coopeirating, yaitu beilajar untuk beirbagi peingalaman, 

meimbeirikan tanggapan dan beirkomunikasi deingan siswa lain, 

meirupakan strateigi peimbeilajaran dasar dalam peimbeilajaran ini. 

Peingalaman beikeirja sama tidak hanya meimbantu siswa beilajar mateiri 

ajar, teitapi juga meimbantu siswa untuk seilalu konsistein deingan 

keihidupan nyata. Keigiatan praktikum meirupakan keigiatan yang eiseinsial 

yang meingeimbangkan keimampuan beikeirjasama. Siswa beikeirja deingan 

siswa lain untuk meilakukan keigiatan praktikum. Jumlah siswa yang 
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teirgabung dalam keilompok teirseibut biasanya teirdiri dari 3-4 siswa. 

Keibeirhasilan keigiatan praktikum deingan beirkeilompok meimbutuhkan 

peimbagian tugas, obseirvasi, keiseimpatan meingeimukakan peindapat, dan 

diskuis. Oleih kareina itu, kualitas keirja praktikum yang dilaksanakan 

seicara beirkeilompok beirgantung pada aktivitas dan peirformansi anggota 

keilompok. Siswa harus dapat beikeirja sama baik dalam keilompok keicil 

maupun keilompok beisar. Beikeirja beirpasangan atau keilompok keicil (3-4 

orang) meirupakan strateigi yang eifeiktif untuk meindorong siswa beikeirja 

sama dalam tim. 

e. Transfeirring. Transfeirring peingeitahuan dilakukan siswa be irdasarkan 

peingeitahuan yang teilah dimilikinya. Guru dapat me ingeimbangkan rasa 

peircaya diri siswa de ingan meimbangun peingalaman beilajar baru 

beirdasarkan peingeitahuan dan peingalaman yang te ilah dimiliki siswa. 

Transfeirring bisa diwujudkan dalam beintuk peimeicahan masalah dalam 

konteiks dan situasi baru teitapi masih teirkait deingan mateiri yang dibahas. 

3. Kelebihan dan kekurangan REACT 

Teirdapat keileibihan dari modeil peimbeilajaran REiACT yaitu:  

a. Meimpeirdalam peimahaman siswa.  

b. Meingeimbangkan sikap meinghargai diri siswa dan orang lain.  

c. Meingeimbangkan sikap keibeirsamaan dan saling meimiliki.  

d. Meingeimbangkan keiteirampilan untuk masa deipan.  

e. Meimbeintuk sikap meincintai lingkungan.  

f. Meimbuat beilajar seicara inklusif. 
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Teirdapat pula keikurangan pada modeil peimbeilajaran REiACT yaitu:  

a. Meimbutuhkan waktu yang lama untuk guru dan siswa. Peimbeilajaran 

deingan strateigi REiACT meimbutuhkan waktu yang cukup lama bagi 

siswa dan guru dalam meilakukan aktivitas beilajar. 

b. Meimbutuhkan keimampuan khusus guru. Keimampuan guru paling 

dibutuhkan adalah adanya keiinginan untuk meilakukan kreiatif, inovatif 

dan beirkomunikasi dalam peimbeilajaran seihingga tidak seimua guru 

dapat meilakukan atau meinggunakan strateigi ini. 

c. Meinuntut keirja keiras dari guru. 

4. Karakteristik dan Tujuan Model Pembelajaran REACT 

Proseis peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil REiACT meineikankan 

pada peineimuan konseip ataupun peinyeileisaian masalah. Hal teirseibut dilakukan 

deingan meimbangun keirangka beirpikir dari peingalaman yang teilah dimiliki 

seibeilumnya, peimbeilajaran deingan modeil REiACT diawali deingan meingaitkan 

mateiri peimbeilajaran deingan peingeitahuan atau  peimahaman yang teilah 

didapatkan siswa seibeilumnya. Meinurut Crawford, beibeirapa strateigi dalam 

peimbeilajaran REiACT antara lain: 

a. Reilating, yaitu peimbeilajaran deingan beirdasar pada peingeitahuan atau 

peingalaman yang teilah didapatkan seibeilumnya.  

b. Eixpeirieincing, yaitu peimbeilajaran yang dilakukan deingan seibuah 

peineilitian, peircobaan, atau peingamatan.  

c. Applying, yaitu peineirapan konseip yang diteimukan pada peirmasalahan 

atau soal mateimatika.  
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d. Coopeirating, yaitu peimbeilajaran deingan meilakukan keirjasama, tukar 

peindapat, dan komunikasi deingan peibeilajar lainnya.  

e. Transfeiring, yaitu meinghubungkan apa yang sudah dipeilajari seicara 

konteiks, atau dapat diartikan pula seibagai peimbeilajaran dalam konteiks 

baru yang teilah didapatkan dalam peingamatan.  

Peineirapan modeil peimbeilajaran REiACT beirtujuan agar siswa mampu 

meimahami mateiri yang dipeilajari deingan leibih dalam, seilain itu siswa dilatih 

agar keimampuan mateimatis yang dimilikinya dapat meiningkat dan leibih baik 

lagi. Meinurut Putri & Santosa (2015), peimbeilajaran REiACT yang meingaitkan 

mateiri peilajaran deingan dunia nyata diharapkan akan beirpeingaruh teirhadap 

siswa agar mampu meineirapkan konseip mateimatika kei dalam peirmasalahan 

keihidupan seihari-hari. Hal seinada disampaikan oleih Rizka eit al. (2014), 

teintang tujuan modeil peimbeilajaran REiACT yaitu agar siswa dapat aktif, 

meingeimbangkan daya pikirnya, dan meingaplikasikan konseip mateimatis kei 

dalam keihidupan seihari-hari. 

B. Keterampilan Proses Sains 

1.  Definisi Keterampilan Proses Sains 

Keiteirampilan proseis sains adalah keimampuan peiseirta didik untuk 

meineirapkan meitodei ilmiah dalam meimahami, meingeimbangkan dan 

meineimukan ilmu peingeitahuan (Wati, 2016: 133). Keimudian keiteirampilan 

proseis sains (KPS) dapat diartikan seibagai wawasan atau anutan 

peingeimbangan keiteirampilan-keiteirampilan inteileiktual, sosial dan fisik yang 
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beirsumbeir pada keimampuan-keimampuan yang meindasar yang pada 

prinsipnya ada di dalam diri peiseirta didik (Yusuf & Wulan, 2016: 2).   

Keiteirampilan proseis sains meirupakan rangkaian yang meimbantu peiseirta 

didik untuk meinguasai keiteirampilan ilmiah yang sangat peinting dalam 

peingajaran dan peimbeilajaran ilmu sains, meimpeirkuat peingeitahuan dan 

peimahaman peiseirta didik meingeinai teiori-teiori dan konseip-konseip ilmiah dan 

meingeimbangkan dan meinanamkan sikap ilmiah (Allamin & Yonata, 2016: 

248). 

Beirdasarkan peindapat di atas teintang keiteirampilan proseis sains dapat 

peineiliti pahami bahwa keiteirampilan proseis sains (KPS) adalah keimampuan 

siswa untuk meineirapkan meitodei ilmiah dalam meimahami, meingeimbangkan 

dan meineimukan ilmu peingeitahuan, artinya sangat peinting bagi seitiap siswa 

seibagai beikal untuk meinggunakan meitodei ilmiah dalam meingeimbangkan 

sains dan diharapkan meimpeiroleih peingeitahuan baru/meingeimbangkan 

peingeitahuan yang dimiliki. Keiteirampilan proseis sains dan sikap ilmiah 

meirupakan bagian dari sains itu seindiri, seihingga sangat strateigis untuk 

dikeimbangkan (M, Kale; Astutik, S; Dina, 2013). 

Keiteirampilan deingan keiteirampilan proseis meimungkinkan peiseirta didik 

dapat meinumbuh keimbangkan sikap ilmiah untuk meingeimbangkan 

keiteirampilan-keiteirampilan yang meindasar, seihingga dalam proseis 

peimbeilajaran peiseirta didik dapat meimahami konseip deingan baik. Deingan 

deimikian hasil beilajar yang meiliputi peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap 
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seibagai tuntutan kompeiteinsi dalam kurikulum 2013 akan teircapai (Liandari 

et al., 2017).  

Keiteirampilan proseis meimiliki karakteiristik adanya proseis dan produk 

dalam meindapatkan informasi peingeitahuan. Adanya proseis yang 

meimungkinkan peiseirta didik beikeirja dan beirpikir deingan keiteirampilan-

keiteirampilan sikap-sikap yang dimiliki ilmuwan untuk meimpeiroleih dan 

meingeimbangkan peingeitahuan seirta produk yang dihasilkan oleih peiseirta didik 

meirupakan proleihan konseip seisuai deingan stimulus yang diteirima seihingga 

dapat teirsimpan dalam meimori jangka panjang. 

2. Jenis Keterampilan Proses Sains 

Seicara rinci, keiteirampilan proseis dibeidakan meinjadi dua keilompok yaitu 

keiteirampilan proseis dasar (basic skills) dan keiteirampilan proseis teirinteigrasi 

(inteigrateid skills).  

a. Keiteirampilan proseis dasar teirdiri atas meingamati, 

meinggolongkan/meingklasifikasi, meingukur, meingomukasikan, 

meinginteirpreitasikan data, meimpreidiksi, meinggunakan alat, meilakukan 

peircobaan, dan meinyimpulkan.  

b. Keiteirampilan proseis teirinteigrasi meiliputi meirumuskan masalah, 

meingideintifikasi variabeil, meindeiskripsikan hubungan antar variabeil, 

meingeindalikan variabeil, meingideintifikasi variabeil seicara opeirasional, 

meimpeiroleih dan meinyajikan data, meinganalisis data, meirumuskan 

hipoteisis, meirancang peineilitian, dan meilakukan peinyeilidikan atau 

peircobaan. 
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Indikator keterampilan proses sains terbagi beberapa aspek, diantaranya 

aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif (sosial). Contoh Indikator dalam 

aspek kognitif mencakup beberapa indikator yakni, membuat rumusan 

masalah, merumuskan hipotesis, menganalisis hasil pengamatan, membahas 

hipotesis, menyimpulkan. (Siswono, Hendrik.  2017: 87) 

Beberapa contoh indikator aspek psikomotorik antara lain, menyiapkan 

alat dan bahan, merancang alat percobaan,  menggunakan alat ukur, 

mengembalikan alat percobaan. Beberapa contoh indikator aspek afektif 

(sosial) antara lain,  berkomunikasi, berdiskusi. Semua aspek indikator 

keterampilan proses sains ini sangat mempengaruhi penguasaan konsep atau 

pengetahuan siswa sesuai dengan apa yang mereka temukan secara ilmiah. 

Penguasaan konsep dilakukan oleh siswa dalam menerima dan 

mentransfer kembali sejumlah informasi materi yang dapat dipergunakan 

untuk solusi memecahkan masalah, menganalisis, menginterpetasikan suatu 

fenomena yang diamati (Siswono, Hendrik.  2017: 87) 

C. Hubungan Model Pembelajaran REACT dengan Keterampilan Proses 

Sains 

Keiteirampilan proseis sains meirupakan seibuah rangkaian keigiatan 

peimbeilajaran di mana peiseirta didik dibantu untuk meinguasai keiteirampilan 

inteileiktual untuk meineirapkan meitodei ilmiah dalam peimbeilajaran sains. 

Keiteirampilan Proseis Sains (KPS) meimungkinkan peiseirta didik dapat 

meineimukan konseip baru meireika seindiri meilalui keigiatan praktikum 

(peinyeilidikan) dan meinuntut peiseirta didik untuk teirlibat aktif dalam 
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peimbeilajaran dalam meiningkatkan keiteirampilan proseis sains peiseirta didik 

dapat meinggunakan strateigi peimbeilajaran yang salah satunya yaitu strateigi 

REiACT. Strateigi REiACT meirupakan strateigi yang beirlandaskan paham  

konstruktivitasmei di mana peiseirta didik teirlibat aktif dalam peimbeilajaran dan 

meilibatkan peingalaman langsung peiseirta didik. Dalam strateigi REiACT 

teirdapat 5 tahapan peimbeilajaran yaitu reilating (meingaitkan), eixpeirieincing 

(meingalami), applying (meineirapkan), coopeirating (beikeirjasama), transfeiring 

(meintransfeir) yang cocok dalam meiningkatkan keiteirampilan proseis sains. 

Kecocokan model REACT dalam meningkatkan keterampilan proses 

sains di jelaskan dalam tabel berikut: 

No Tahapan REACT Indikator KPS 

1 Relating ( mengaitkan) Mengamati, Klasifikasi,  mengajukan 

pertanyaan, hipetosis 

2 Experiencing (mengalami) Prediksi, Merancang percobaan, 

menggunakan alat dan bahan 

3 Applying (menerapkan) Menerapkan Konsep 

4 Cooperating (bekerjasama) Interprestasi 

5 Transfering ( mentransfer) Berkomunikasi 

 

Dari uraian-uraian teirseibut disimpulkan bahwa modeil peimbeilajaran 

REiACT deingan keiteirampilan proseis beilajar sains siswa meimpunyai 

peingaruh yang signifikan. 

D. Ikatan Kimia 

1. Pengertian Ikatan Kimia 

Peingeirtian Ikatan Kimia Pada umumnya atom tidak beirada beibas teitapi 

saling beirikatan deingan atom lain meimbeintuk seinyawa. Ikatan inilah yang 

diseibut deingan ikatan kimia. Ikatan kimia adalah gaya tarik meinarik antara 
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atom yang meinyeibabkan suatu seinyawa dapat beirsatu. Keikuatan gaya tarik 

meinarik ini meineintukan sifat-sifat kimia dan fisika dari seinyawa, seipeirti 

dapat meinghantarkan listrik, keipolaran, keireiaktifan, beintuk moleikul, warna, 

sifat magneit, titik didih yang tinggi dapat dijeilaskan meilalui beirbagai teiori 

meingeinai ikatan kimia (Yenti, 2016: 3). Ikatan kimia teirjadi kareina 

keiceindeirungan atom meimpunyai konfigurasi eileiktron seipeirti gas mulia. Daya 

tarik keidua atom teirjadi kareina adanya eileiktron pada kulit teirluar. Eileiktron 

pada kulit ini meimpunyai keiceindeirungan meinyamai konfigurasi eileiktron gas 

mulia, deingan cara meineirima atau meimbeirikan eileiktron pada atom lain 

(Syukri, 1999: 179). 

a. Gas Mulia  

Keibanyakan atom diteimukan beirikatan deingan atom lain, namun 

masih ada yang didapati dalam beintuk monoatom, yaitu gas mulia (Hei, 

Nei, Ar, Xei, dan Rn). Deingan kata lain gas mulia leibih stabil dalam 

beintuk monoatom (beibas), seidangkan unsur yang lain leibih stabil bila 

beirikatan. Pada sisteim peiriodik, gas mulia teirleitak dalam golongan VIIIA 

atau golongan O. 

Teiori atom meikanika geilombang meinyatakan bahwa eileiktron kulit 

teirluar yang peinuh adalah 1s2 untuk Hei, dan ns2 np6 untuk Nei, Ar, Kr, 

dan Xei. Oleih seibab itu, dapat disimpulkan bahwa atom akan stabil bila 

eileiktron kulit teirluar (eileiktron valeinsinya) teirisi peinuh. Jadi, bagi seimua 

unsur beirlaku suatu keiteintuan yang diseibut aturan okteit.  
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Aturan okteit meinyatakan bahwa suatu atom ceindeirung meimpunyai 

eileiktron valeinsi deilapan, yaitu seipeirti gas mulia (keicuali Heilium=2) 

(Syukri, 1999: 179- 180). 

b. Keiceindeirungan atom  

Unsur yang eileiktron valeinsinya tidak teirisi peinuh ceindeirung beirubah 

untuk meinyamai gas mulia, yaitu deingan cara meileipas atau meineirima 

eileikron.  

   Unsur seilain gas mulia         gas mulia  

     (golongan IA s/d VIIA)  (golongan VIIIA)  

Keiceindeirungan unsur dalam meineirima atau meileipas eileiktron 

valeinsinya beirgantung deingan beisarnya eineirgi yang dileipas atau 

dipeirlukan. Unsur deingan eineirgi ionisasinya keicil akan meileipaskan 

eileiktron dan yang beisar meineirima eileiktron lain. Jumlah eileiktron yang 

dileipas atau diteirima beirgantung deingan jumlah eileiktron valeinsinya. 

 Unsur golongan IA dan IIA ceindeirung meileipaskan eileiktron, 

seidangkan golongan VIIA dan VIA ceindeirung meineirima eileiktronuntuk 

meinyamai konfigurasi eileiktron gas mulia. Unsur golongan IIIA, IVA, 

dan VA seibagian beirsifat meileipas, dan seibagian meineirima (Syukri, 

1999: 180-181). 
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2. Jeinis-jeinis Ikatan Kimia  

Adapun jeinis-jeinis ikatan kimia yaitu seibagai beirikut:  

a. Ikatan Ion  

Ikatan ion yaitu ikatan antara ion positif dan neigatif kareina peirtikeil 

yang muatannya beirlawanan tarik meinarik. Ion positif dan neigatif 

teirbeintuk jika teirjadi seirah teirima eileiktron antar atom. Atom yang 

meileipas eileiktron akan meinjadi ion positif, dan seibaliknya, yang 

meineirima eileiktron meinjadi ion neigatif, seipeirti Na dan Cl. 

Seicara ringkas dapat dituliskan :  

Na       Na+ + ei  

(Cl2 + 2ei    2Cl- )1/2  

Na + Cl      Na+ + Cl- atau NaCl (seinyawa ion)  

Jadi, ikatan ion teirbeintuk meilalui proseis seirah teirima eileiktron. Supaya 

jumlah eileiktron yang dibeirikan suatu atom sama deingan yang diteirima 

atom lain, maka koeifisiein reiaksinya harus disamakan. 

1) Rumus dan nama seinyawa ion  

Aturan untuk seinyawa ion adalah seibagai beirikut:  

(a) Meingeitahui ion positif (kation) dan ion neigatif (anion) seirta 

jumlah muatan masing-masing. Seipeirti teilah dinyatakan, 

bahwa ion unsur golongan uatama meimpunyai konfigurasi 

eileiktron seipeirti gas mulia. Akibatnya, muatan ionnya 

beirgantung pada golongan masing-masing unsur. 
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(b) Meinuliskan ion positif di deipan dan ion neigatif di beilakang, 

seirta meimbeiri indeiks masing-masing ion agar jumlah muatan 

positif sama deingan muatan neigatif. Indeiks itu harus seikeicil 

mungkin seihingga didapat rumus eimpiris. Seipeirti contoh 

beirikut: 

Li2O bukan Oli2    

  

(c) Meinulis nama seinyawa ion dimulai dari ion positif dan 

keimudian neigatifnya ditambah akhiran ida. 

Rumus   Nama  

NaCl   natrium klorida  

MgS   magneisium sulfida  

CaBr2   kalsium bromidei 

Ion tidak hanya teirbeintuk dari satu atom (monoatom) teitapi 

juga dari seikeilompok atom yang diseibut ion poliatom, 

contohnya ion nitrat beirmuatan neigatif satu. Artinya muatan 

neigatif bukan hanya untuk N atau salah satu O, teitapi milik 

keieimpat atom, dan biasa dituliskan NO3- (Sukri, 1999: 183- 

187). 

2) Sifat seinyawa ion  

Sifat-sifat dari seinyawa ion yaitu seibagai beirikut:  

(a) Titik leibur dan titik didih  
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Daya tarik antara ion positif dan neigatif diseinyawa ion cukup 

beisar, satu ion beirikatan deingan beibeirapa ion yang muatannya 

beirlawanan. Meinyeibabkan titik leibur dan titik didih seinyawa 

ion leibih tinggi dibanding deingan seinyawa kovalein.  

(b) Keilarutan  

Seinyawa ion larut dalam peilarut polar seipeirti air dan amonia, 

kareina seibagian moleikul peilarut meinghadapkan kutub 

neigatifnya kei ion positif, dan seibagian lagi meinghadapkan 

kutub positifnya kei ion neigatif. Meingakibatkan ion-ion 

teirpisah satu sama lain. 

(c) Hantaran listrik  

Teirjadi saat meidium meingandung partikeil beirmuatan yang 

bisa beirgeirak beibas seipeirti eileiktron dalam seibatang logam. 

Seinyawa ion beirwujud padat tidak meinghantarkan listrik 

kareina ion positif dan neigatif teirikat kuat satu sama lain. 

Namun cairan seinyawa ion akan meinghantarkan listrik jika 

ion-ionnya leipas dan beibas. Seinyawa ion bisa meinghantarkan 

listrik jika dilarutkan dalam peilarut polar seipeirti air kareina 

teirionisasi.  

(d) Keikeirasan  

Kuatnya ikatan antara ion positif dan neigatif meingakibatkan 

seinyawa ion beirupa padatan keiras dan beirbeintuk kristal. 
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Peirmukaan kristal tidak mudah digoreis atau digeiseir (Syukri, 

1999: 192). 

b. Ikatan Kovalein  

Gilbeirt Leiwis meingajukan bahwa ikatan kimia meilibatkan 

peinggunaan eileiktron seicara beirsama-sama oleih atom-atom yang 

beirikatan. Leiwis meinggambarkan peimbeintukan ikatan pada moleikul H2 

seibagai berikut: 

H · + · H   H : H 

Pasangan eileiktron seipeirti ini adalah salah satu contoh dari ikatan 

kovalein (covaleint bond), yaitu ikatan yang teirbeintuk dari peimakaian-

beirsama dua eileiktron oleih dua atom.  

Seinyawa kovalein (covaleint compound) adalah seinyawa yang hanya 

meingandung ikatan kovalein. Seicara seideirhana, pasangan eileiktron yang 

digunakan beirsama seiring dinyatakan deingan satu garis.  

Jadi, moleikul hidrogein dapat ditulis seibagai H–H. Pada ikatan 

kovalein, seitiap eileiktron dalam pasangan eileiktron ikatan yang digunakan 

beirsama ditarik oleih inti dari keidua atom yang beirikatan. 

Ikatan kovalein dalam atom-atom beireileiktron banyak hanya 

meilibatkan eileiktron valeinsi, seipeirti moleikul fluorin (F2). Dari keitujuh 

eileiktron valeinsi yang dimiliki F (eileiktron pada orbital 2s dan 2p), hanya 

satu eileiktron yang tidak beirpasangan, seihingga moleikul F2 dapat 

dinyatakan seibagai beirikut: 
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Pasangan eileiktron valeinsi yang tidak teirlibat dalam peimbeintukan 

ikatan kovalein diseibut eileiktron seimiikatan atau elektron bebas 

(lonei pairs).  

Masing-masing atom F dalam F2 meimpunyai enam pasangan eileiktron 

beibas. Beirikutnya, peirhatikan struktur Leiwis untuk moleikul air, H2O. 

Atom hidrogein hanya dapat meimbeintuk satu ikatan kovalein kareina H 

hanya meimpunyai satu eileiktron valeinsi. Jadi struktur Leiwis untuk air 

adalah: 

H··Ö̤··H atau H–Ö̤–H 

Dalam moleikul F2 dan H2O, atom F dan O teilah meincapai konfigurasi 

eileiktron gas mulia yang stabil deingan peimakaian eileiktron seicara 

beirsama (Reymond Chang, 2004: 265). 

Atom-atom dapat meimbeintuk beirbaga jeinis ikatan kovalein yang 

beirbeida, yaitu:  

1). Ikatan kovalein tunggal (singleibond), yaitu: dua atom yang beirikatan 

meilalui seipasang eileiktron.  

Contohnya:  

Cl2   

H2O H–Ö̤–H 



29 

 

2). Ikatan kovalein rangkap dua (doublei bond), yaitu: ikatan yang 

teirbeintuk jika dua atom yang meinggunakan beirsama dua pasang 

eileiktron seicara beirsama-sama.  

 

Contohnya:  O2 

 

3). Ikatan kovalein rangkap tiga (triplei bond), yaitu: ikatan te irbeintuk jika 

dua atom meinggunakan beirsama tiga pasang eileiktron (Yenti, 2016: 

8- 9). 

Contohnya : N2  

 

4). Ikatan kovalein koordinasi dalam ikatan kovalein teirjadi peinggunaan 

beirsama pasangan eileiktron valeinsi untuk meincapai konfigurasi 

seirupa gas mulia (okteit atau dupleit). Diseinyawa kovalein teirdapat 

seipasang eileiktron yang digunakan beirsama beirasal dari salah satu 

atom, ikatan itu dinamakan ikatan kovalein koordinasi. 

Contohnya: NH3BF3 
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E. Penelitian yang Relevan 

1. Peineilitian yang dilakukan ole ih Ilah Susilah te intang strate igi peimbeilajaran 

REiACT, beirdasarkan hasil peineilitiannya dipeiroleih bahwa strateigi 

peimbeilajaran REiACT (Reilating, E ixpeirieincing, Applying, Coope irating, 

Transfeiring) teirbukti beirpeingaruh teirhadap keiteirampilan  proseis sains 

siswa pada konse ip geitaran harmonik. Pe irsamaannya deingan peineilitian 

peinulis yaitu sama-sama meimbahas meingeinai mode il peimbeilajaran, 

seidangkan peirbeidaan teirleitak pada jeinis peineilitian, mateiri yang diteiliti, 

waktu peineilitian dan teimpat peineilitian (Susilah, 2018). 

2. Peineilitian yang dilakukan oleih Budi Saputra, teintang keiteirampilan proseis 

sains, beirdasarkan hasil peineilitiannya dipeiroleih hasil bahwa seicara 

keiseiluruhan kualitas keiteirampilan proseis sains siswa meinggunakan modeil 

peimbeilajaran REiACT (Reilating, Eixpeirieincing, Applying, Coopeirating, 

Transfeiring) dalam kateigori baik. Aspeik keiteirampilan proseis sains teirtinggi 

beirada pada aspeik meineirapkan konseip deingan peirseintasei rata-rata seibeisar 

76,9% dan aspeik teireindah beirada pada aspeik beirkomunikasi deingan 

peirseintasei rata-rata seibeisar 66,7%. Peirsamaannya deingan peineilitian peinulis 

yaitu sama-sama meimbahas meingeinai modeil peimbeilajaran REiACT, 

seidangkan peirbeidaan teirleitak pada jeinis peineilitian, mateiri yang diteiliti, 

waktu peineilitian dan teimpat peineilitian  (Saputra, 2020). 

3. Peineilitian yang dilakukan oleih Miftahul Ulum teintang eifeiktivitas strateigi 

REiACT, beirdasarkan hasil peineilitiannya dipeiroleih bahwa beirdasarkan hasil 

yang dihitung deingan uji indeipeindeint sampeil t teist dari hasil posteist keilas 
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kontrol seibeisar 63,36 dan keilas eikspeirimein seibeisar 82,29 meimpeiroleih thitung 

> ttabeil (2,979>2,001). Keimudian keieifeiktifan strateigi REiACT dikeitahui 

deingan uji eiffeict sizei yaitu meimpeiroleih nilai d=0,3, keimudian hasil ini 

diinteirpreitasikan deingan meinggunakan tabeil eiffeict sicei dipeiroleih bahwa 

strateigi REiACT ini meimpeingaruhi hasil beilajar peiseirta didik seibanyak 62%. 

Peirsamaannya deingan peineilitian peinulis yaitu sama-sama meimbahas 

meingeinai REiACT, seidangkan peirbeidaan teirleitak pada jeinis peineilitian, 

mateiri yang diteiliti, waktu peineilitian dan teimpat peineilitian (Ulum, 2017). 

F. Konsep Operasional 

Konseip opeirasional adalah konseip yang digunakan untuk meimpeirjeilas 

konseip teioritis, hal ini supaya tidak teirjadi salah peingeirtian di dalam 

peineilitian ini. 

1. Rancangan Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan dalam dua variabeil, yaitu antara lain seibagai 

beirikut: 

a. Variabeil beibas adalah variablei yang meimpeingaruhi atau yang 

meinjadi seibab timbulnya variabeil teirikat. Variabeil beibas dalam 

peineilitian ini adalah Modeil peimbeilajaran REiACT (Reilating, 

Eixpeirieincing, Applying, Coopeirating, Transfeiring). 

b. Variabeil teirikat adalah variablei yang dipeingaruhi atau meinjadi akibat 

kareina adanya variabeil beibas. Variabeil teirikat dalam peineilitian ini 

adalah Keiteirampilan sains siswa  
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2. Prosedur Penelitian 

Proseidur peineilitian yang dilakukan dalam peineilitian ini adalah: 

a. Tahap Persiapan 

1) Memberikan tes soal objektif  materi struktur atom kepada siswa 

kelas X MIA 1, MIA 2, MIA 3, dan MIA 4  untuk meimastikan 

keilas yang homogen dan untuk menentukan  kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  

2) Meinyiapkan instrumein soal pretest dan postest yang teilah 

divalidasi oleih guru kimia.  

3) Meilakukan uji coba instrumein soal yang dilakukan pada keilas XI 

MIA MAN 1 Padang Lawas 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Meilaksanakan peingamatan langsung (reikaman peingamatan) 

pada siswa di seikolah seilama proseis peimbeilajaran kimia 

beirlangsung.  

2) Memberikan tes soal Pretest pada kelas kontrol dan eksperimen 

3) Meilaksanakan proses belajar mengajar  pada 2 jam peilajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran REACT pada kelas 

eksperimen  pada materi ikatan ikatan kimia kelas X MIA 3 

Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Padang Lawas.  

4) Meilaksanakan proses belajar mengajar  pada 2 jam peilajaran 

dengan menggunakan metode ceramah pada kelas Kontrol pada 
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materi ikatan ikatan kimia  kelas X MIA 2 Madrasah Aliyah 

Neigeiri 1 Padang Lawas.  

5) Memberikan tes soal Postest pada kelas kontrol dan eksperimen 

c. Tahap Akhir 

Meingumpulkan data-data yang teilah dipeiroleih dari peilaksanaan 

peineilitian dan meingolahnya meinjadi hasil peineilitian. 

G. Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

 

 

 

 

Keterampilan Proses Sains Siswa 

Model Pembelajaran REACT 
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Pengaruh REACT 

Terhadap Keterampilan Sains Siswa 

Kelas Eksperimen 

Model REACT 

Kelas Kontrol 

(Pembelajaran Konvensional) 
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H. Hipotesis 

Beirdasarkan uraian rumusan masalah, landasan teiori, dan keirangka beirpikir 

yang teilah diuraikan, maka peineiliti meingajukan suatu hipoteisis yaitu: 

Ha: Ada peingaruh Modeil peimbeilajaran REiACT (Reilating, Eixpeirieincing, 

Applying, Coopeirating, Transfeiring) teirhadap keiteirampilan proseis sains 

siswa mateiri ikatan kimia 

H0: Tidak Ada peingaruh Modeil peimbeilajaran REiACT (Reilating, 

Eixpeirieincing, Applying, Coopeirating, Transfeiring) teirhadap 

keiteirampilan proseis sains siswa mateiri ikatan kimia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada seimeisteir ganjil di Madrasah Aliyah 

Neigeiri 1 Padang Lawas dilaksanakan pada bulan September - Desember 

2020. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjeik pada peineilitian ini adalah siswa keilas X di Madrasah Aliyah 

Neigeiri 1 Padang Lawas. Seidangkan Objeik peineilitian ini adalah keiteirampilan 

proseis sains siswa deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran REiACT pada 

mata peilajaran kimia SMA pada mateiri ikatan kimia. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi pada peineilitian ini adalah seiluruh siswa keilas X MIA MAN 1 

Padang Lawas. Pada peineilitian ini sampeil diambil dua keilas. Teiknik 

peingambilan sampeil pada peineilitian ini teiknik simplei random sampling 

yakni cara peingambilan sampeil dari anggota populasi meinggunakan seicara 

acak tanpa meimpeirhatikan tingkatan dalam anggota populasi. Hal ini 

dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogein (Yuberti and Antomi 

Saregar, 2017). 

Dalam peineilitian ini sampeil yang digunakan adalah keilas X MIA 2 

seibagai keilas kontrol deingan jumlah siswa 30 orang dan keilas X MIA 3 

seibagai keilas eikspeirimein deingan jumlah siswa 30, deingan peirtimbangan 2 

keilas teirseibut beilajar teintang ikatan kimia. 
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D. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini adalah eikspeirimein seimu (quasi eikspeirimeintal). 

Eikspeirimein ini diseibut kuasi kareina bukan meirupakan eikspeirimein murni 

tapi seiolah-olah murni kareina tidak meimungkinkan peineilitian meilakukan 

peingotrolan seicara peinuh teirhadap sampeil peineilitian (Sugiyono, 2012: 

77). 

Peineilitian eikspeirimein seimu dipilih apabila peineiliti ingin meineirapkan 

suatu tindakan atau peirlakuan. Tindakan yang dimaksud dapat beirupa 

modeil, strateigi, meitodei, atau proseidur keirja baru untuk meiningkatkan 

eifisieinsi dan eifeiktivitas peikeirjaan agar hasilnya leibih optimal 

(Mulyatiningsih, 2012). 

2. Desain Penelitian 

Deisain yang digunakan dalam peineilitian ini adalah preiteist-postteist, non 

eiquivaleint control group deisign. Dalam deisain ini teirhadap dua keilompok 

yaitu keilompok kontrol dan keilompok eiksprimein yang tidak dipilih seicara 

random (Emzir, 2021), keimudian dibeiri preiteist untuk meingeitahui 

keiadaan awal, adalah peirbeidaan antara keilas kontrol dan keilas eikprimein. 

Keilas kontrol dibeiri peirlakuan tanpa impleimeintasi modeil peimbeilajaran 

REiACT, seidangkan keilas eiksprimein deingan meinggunakan modeil 

peimbeilajaran REiACT. Seiteilah seileisai peirlakuan keidua keilas teirseibut 

dibeiri postteist. 
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Tabel 3.1. Desain Penelitian (Kurniawati, 2019: 50- 51) 

Kelompok Pre Test Perlakukan (X) Post Test 

KEi 1 O1 X1 O2 

KEi 2 O3 X2 O4 

Keterangan: 

X  : Perlakuan 

KE 1 : Kelas Eksperimen 

KE 2 : Kelas Kontrol 

O1  : Pretest sebelum perlakuan (kelas eksperimen) 

O3   : Pretest sebelum perlakuan (kelas control) 

X1  : Pembelajaran dengan model REACT 

X2  : Perlakuan dengan model konvensional 

O2  : Posttest kelas dengan model REACT 

O4  : Posttest kelas dengan model Konvensional 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut:  

1. Observasi  

Obseirvasi adalah teiknik peingumpulan data deingan cara meingamati 

seicara lansung maupun tidak teintang hal yang diamati dan meincatatnya 

pada alat obseirvasi. Obseirvasi yang dilakukan dalam peineilitian ini adalah 

obseirvasi langsung, yang meingumpulkan data beirdasarkan peingamatan 

yang meinggunakan mata atau teilinga seicara langsung (Sanjaya, 2013: 

270). Deingan deimikian, meilalui obseirvasi yang dilakukan ini dapat 

teirlihat keimunculan keiteirampilan proseis sains siswa yang di amati seicara 

langsung. obseirvasi pada peineilitian ini yaitu obseirvasi keiteirampilan 

proseis sains dan obseirvasi keiteirlaksanaan modeil peimbeilajaran REiACT. 
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2. Tes 

Instrument tes adalah alat ukur yang umum digunakan dalam penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif. Tes adalah salah satu alat ukur yang 

digunakan untuk memperoleh dan mengumpulkan informasi tentang suatu 

data yang diinginkan tentang karakteristik suatu objek (Kurniawati, 2019: 

18). Teiknik peingumpulan data meilalui teis ini dapat beirupa beibeirapa soal 

objektif  yang akan dibeirikan keipada reispondein untuk di jawab seibeilum 

dan seiteilah meilakukan peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil 

peimbeilajaran REiACT. Teis ini dilakukan keipada keidua keilas yang akan 

di uji coba yaitu keilas eikpeirimein dan keilas kontrol. Dimana tujuan 

dilakukannya teis ini supaya bisa teirlihat peingaruh peinggunaan modeil 

REiACT antara keilas eikspeirimein (meinggunakan modeil REiACT) deingan 

keilas kontrol (tanpa modeil REiACT). 

3. Dokumentasi 

Dokumeintasi ini ditujukan untuk meimpeiroleih data seicara langsung dari 

teimpat peineilitian yang meiliputi foto-foto dan data yang reileivan deingan 

peineilitian yang dilakukan. Foto dokumeintasi beirfungsi seibagai alat 

peireikam keigiatan peimbeilajaran yang beirlangsung. Hasil leimbar 

peingamatan digunakan seibagai bukti nyata dari peingumpulan data teintang 

keiteirampilan proseis sains siswa. RPP digunakan seibagai bukti dari 

rancangan proseis peimbeilajaran yang digunakan seilama proseis 

peimbeilajaran. 
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F. Uji Instrumen  

Instrumein teis seibeilum dibeirikan pada sampeil peineilitian, teis teirseibut 

harus diuji coba deingan keilompok peiseirta didik yang sudah meineirima mateiri 

teirseibut. Adapun peingujian instrumein teirseibut hingga layak meinjadi 

instrumeint peineilitian diuji deingan uji validitas, uji reiliabilitas, uji tingkat 

keisukaran, dan uji daya beida. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang meinunjukkan tingkat-tingkat 

keivalidan atau keisahihan seisuatu instrumein. Suatu instrumein yang valid 

atau sahih meimpunyai validitas tinggi. Seibaliknya, instrumein yang 

kurang valid beirarti meimiliki validitas reindah (Sugiyono, 2011: 9). 

Aplikasi yang digunakan untuk meinghitung validitas dalam peineilitian 

ini adalah meinggunakan aplikasi Anateis V4. Inteirpreistasi teirhadap nilai 

koeifeisiein digunakan kriteiria seibagai beirikut (Sugiyono, 2011: 89). 

Tabel 3. 2. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r ≤ 0,40 Reindah 

r ≤ 0,20 Sangat reindah 
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2. Uji Reliabilitas 

Reiliabilitas adalah untuk meingeitahui seijauh mana hasil peingukuran 

teitap konsistein, apabila dilakukan dua kali atau leibih teirhadap geijala yang 

sama deingan meinggunakan alat peingukuran yang sama pula (Siregar, 

2015: 56). 

Untuk meingeitahui reiliabilitas seiluruh teis dianalisis deingan bantuan 

komputeir aplikasi ANATEiS V4. Anateis V4 meirupakan softwarei yang 

dapat dapat didownload beibas dan mudah diakseis. Anateis meimiliki 

beibeirapa keiunggulan, keiungulan yang peirtaman adalah peinggunaan 

bahasa Indoneisia dalam program ini. Seilain itu, softwarei Anateis dapat 

digunakan untuk meinganalisis teis pilihan ganda dan uraian tanpa 

meinghitung atau meimbuat formula seipeirti pada Ms. Eixceil (A et al., 2017: 

5).  Deingan koeifisiein reiliabilitas seibagai beirikut : 

Tabel 3. 3. Klasifikasi Koefesien Reliabilitas (Sundayana, 2015: 70) 

Indeks 

Reliabilitas 

Kriteria Reabilitas 

0,00≤ r <0,20 Sangat reindah 

0,20 ≤ r <0,40 Reindah 

0,40 ≤ r <0,60 Seidang atau Cukup 

0,60 ≤ r <0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r <1,00 Sangat tinggi 

 

3. Uji kesukaran 

Uji tingkat keisukaran dilakukan untuk meingeitahui beirmutu atau 

tidaknya butir-butir iteim teis hasil beilajar yang digunakan (Anas Sudijono, 
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2011: 2011). Untuk meingeitahui tingkat keisukaran butir soal yang 

digunakan, maka meinggunakan aplikasi Anateis V4. 

Meingeinai bagaimana cara meimbeirikan peinafsiran (inteirpreitasi) 

teirhadap angka indeiks keisukaran iteim, dilakukan seibagai beirikut : 

Tabel 3. 4. Interpretasi 

Tingkat Kesukaran Soal (Anas Sudijono, 2011:327) 

Besarnya P Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Teirlalu Sukar 

0,30-0,70 Cukup (Seidang) 

Leibih dari 0,70 Teirlalu Mudah 

 

4. Uji daya Beda 

Daya peimbeida soal adalah tingkat keimampuan instrumein untuk 

meimbeidakan antara peiseirta didik beirkeimampuan tinggi deingan peiseirta 

didik yang beirkeimampuan reindah. Adapun untuk meineintukan daya 

peimbeida tiap iteim instrumeint peineilitian meinggunakan aplikasi Anateis 

V4. Seilanjutnya hasil akhir dari peirhitungan daya beida dideifinisikan 

deingan indeiks daya peimbeida seibagai beirikut. 
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Tabel 3.5. Interpretasi 

Daya Pembeda (Anas Sudijono, 2011: 389) 

Besarnya angka 

Indeks Diskriminasi 

Item 

Klasifikasi Interpretasi 

> 0,20 Poor Butir iteim yang beirsangkutan 

daya peimbeidanya leimah seikali 

(jeileik) , dianggap tidak 

meimiliki daya peimbeida yang 

baik. 

0,20-0,40 Satisfactory Butir iteim yang beirsangkutan 

teilah meimiliki daya peimbeida 

yang cukup 

0,40-0,70 Good Butir iteim yang beirsangkutan 

teilah meimiliki daya peimbeida 

yang baik 

0,70-1,00 Eixceilleint Butir iteim yang beirsangkutan 

teilah meimiliki daya peimbeida 

yang baik seikali. 

Beirtanda neigativei - Butir iteim yang beirsangkutan 

daya peimbeidanya neigatif 

(jeileik seikali). 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Data yang dipeiroleih harus dilakukan uji normalitas teirleibih dahulu, uji 

normalitas ini beirtujuan untuk meinguji apakah sampeil dalam peineilitian 

ini beirasal dari populasi yang normal atau tidak. Peineiliti meinggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Uji ini digunakan untuk uji beida antara data yang 

diuji normalitasnya deingan data normal baku. Peineirapan pada uji 

Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 0,05 beirarti 

data yang akan diuji meimpunyai peirbeidaan yang signifikan deingan data 
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normal baku, beirarti data teirseibut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 

maka tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikan deingan data normal baku 

yang artinya data teirseibut normal (Yuberti and Antomi Saregar, 2017: 

100). 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogeinitas dilakukan untuk meingeitahui sampeil beirasal dari 

populasi variansi yang homogein atau tidak. Pada uji ini peineiliti ingin 

meilihat keilas eikspeirimein dan keilas kontrol meimiliki variasi homogein 

atau tidak. Uji ini dilakukan seiteilah meilakukan uji normalitas. Uji 

homogeinitas pada peineilitian ini meinggunakan uji bartleit. Uji 

homogeinitas meinggunakan uji Bartleit yaitu deingan meimbandingkan nilai 

X hitung deingan X tabeil pada taraf signifikansi 0,05, jika X hitung < X 

tabeil maka H0 dieirima, dan jika X htung > X tabeil maka H0 ditolak 

(Saregar et al., 2016: 33- 43). 

3. Uji Hipotesis 

Analisis yang digunakan untuk uji hipoteisis peineilitian yaitu uji beida 

atau uji T. Uji T yang digunakan yaitu Uji Indeipeindeint Samplei T-Teist. Uji 

Indeipeindeint Samplei T-Teist adalah meitodei yang digunakan untuk 

meimbandingkan dua keilompok meian dari dua sampe il yang beirbeida 

(indeipeindeint). Pada prinsipnya uji Indeipeindeint Samplei T-Teist beirfungsi 

untuk meingeitahui apakah ada peirbeidaan meian antara 2 populasi deingan 

meimbandingkan dua me ian sampeilnya. Peingujian hipote isis yang 

dilakukan deingan analisis Indeipeindeint Samplei T-teist pada program SPSS, 



44 

 

peingambilan keiputusannya dilakukan de ingan cara me imbandingkan nilai 

thitung deingan ttabeil deingan keiteintuan: a. Jika ± thitung < ± ttabeil, maka 

H0 diteirima dan Ha ditolak 75 b. Jika ± thitung > ± ttabe il, maka H0 ditolak 

dan Ha diteirima. Seilain itu, peingambilan keiputusan juga dapat dilihat dari 

taraf signifikan p (Sig(2-taileid)). Jika p > 0,05 maka H0 diteirima dan jika 

p < 0,05 maka H0 ditolak (Prawira, 2006: 175) . 

4. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk rneingeitahui peiningkatan keiteirampilan 

proseis sains siswa. Hash N-Gain dipeiroleih deingan meinggunakan 

peirsamaan seibagai beirikut: 

 

Keiteirangan: 

(g)   : faktor gain 

(Sprei)  : skor rata-rata keiteirampilan proseis sains diawal (%) 

(Spost)  : skor rata-rata keiteirampilan proseis sains diakhir (%) 

Kriteiria faktor gain (g) dapat dilihat pada Tabeil 3.6 beirikut: 

Tabel 3. 6. Klasifikasi interpretasi N-Gain (Richard R. Hake, n.d.) 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Seidang 

g < 0,3 Reindah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dijeilaskan, maka 

dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Beirdasarkan hasil peineilitian maka dapat disimpulkan bahwa ada peirbeidaan 

keterampilan proses sains siswa pada mateiri ikatan kimia antara keilas kontrol 

dan keilas eikspeirimein yang dibeiri peirlakuan meinggunakan Modeil Peimbeilajaran 

REiACT (Reilating, Eixpeirieincing, Applying, Coopeirating, Transfeiring) dan 

keilas kontrol meinggunakan peindeikatan konveinsional. Hal ini teirbukti dari hasil 

peirhitungan uji indeipeindein t teist yang meinghasilkan nilai signifikansi seibeisar 

0.000 yang mana leibih keicil dari 0.05 seihingga keiputusannya adalah Ha 

diteirima dan Ho ditolak. 

2. Hasil uji N-Gain meinunjukkan bahwa keilas eikspeirimein meingalami 

peiningkatan keiteirampilan proseis sains yang leibih beisar dibandingkan deingan 

keilas kontrol. Pada keilas eikspeirimein keiteirampilan proseis sains pada indikator 

meinginteirpreitasi meingalami peiningkatan teirtinggi diantara indikator 

keiteirampilan proseis sains lainnya deingan peiroleihan 0,72 masuk dalam kateigori 

tinggi. 
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B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini, peineiliti meimbeirikan saran seibagai beirikut: 

1. Diharapkan keipada guru kimia untuk meineirapkan Modeil Peimbeilajaran REiACT 

(Reilating, E ixpeirieincing, Applying, Coopeirating, Transfeiring) pada 

peimbeilajaran kimia, kareina dapat meimbantu meiningkatkan keiaktifan dan 

kompeiteinsi beilajar siswa, juga seibagai variasi peilaksanaan peimbeilajaran di 

seikolah. 

2. Peineilitian yang dilakukan peineiliti dilakukan pada mateiri ikatan kimia, peineiliti 

meinyarankan peineirapan modeil peimbeilajaran ini diteirapkan juga pada mateiri 

lain. Peineilitian ini hanya difokuskan untuk meilihat peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran REiACT (Reilating, E ixpeirieincing, Applying, Coope irating, 

Transfeiring) teirhadap hasil beilajar siswa, bagi peineiliti lain yang ingin 

meinindaklanjutinya. 
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LAMPIRAN A 

1. Silabus 

2. RPP Kelas Eksperimen 

3. RPP Kelas Kontrol 

4. LKS Kelas Eksperimen 

5. LKS Kelas Kontrol 

6. Kisi- kisi Instrument tes uji coba 

7. Soal validitas 

8. kisi- kisi soal pretest dan postest 

9. Soal pretest dan postest 

 

 

10. Rekap analisis butir soal 

11. Tingkat kesukaran soal 

12.  Realibilitas soal 

13. Daya pembeda soal 

14. Uji T 

15. Uji N- gain 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

(Ikatan Kimia) 

 

Nama Sekolah : MAN 1 PADANG LAWAS  

Kelas / Program : X / MIPA 

Kompetensi Inti :  

KI – 1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI – 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 

sebagai bagian  dari  solusi atas  berbagai  permasalahan  dalam  

berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI – 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI – 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

1.1 Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 

agama yang 

dianutnya.  

 

• Teori Lewis dan 

Lambang Lewis 

• Ikatan ion dan 

ikatan kovalen 

Mengamati 

• Mengamati sifat 

beberapa bahan, seperti: 

plastik, keramik, dan 

Lampiran 1 
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• Senyawa kovalen 

polar dan nonpolar 

 

urea  

• Mengamati proses 

perubahan garam dan 

gula akibat pemanasan 

serta membandingkan 

hasilnya  

• Menyimak teori Lewis 

tentang susunan elektron 

stabil dan menuliskan 

Lambang Lewis  

• Menyimak penjelasan 

tentang perbedaan sifat 

senyawa ion dan 

senyawa kovalen  

Menanya 

• Bagaimana proses 

terbentuknya ikatan ion? 

Bagaimana ikatan 

kovalen terbentuk? 

Apakah ada hubungan 

antara ikatan kimia 

dengan sifat fisis 

senyawa?  

Pengumpulan data 

• Membandingkan proses 

pembentukan ikatan ion 

dan ikatan kovalen  

• Mendiskusikan dan 

membandingkan proses 

2.1 Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, peduli 

(gotong royong, 

kerja sama, toleran, 

damai), santun, 

responsif, dan pro-

aktif sebagai bagian  

dari  solusi atas  

berbagai  

permasalahan  dalam  

berinteraksi  secara 

efektif dengan 

lingkungan sosial 

dan alam serta 

menempatkan diri 

sebagai cerminan 

bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

 

3.1 Membandingkan 

ikatan ion, ikatan 

kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi, 

dan ikatan logam 

serta kaitannya 

dengan sifat zat. 
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 pembentukan ikatan 

kovalen tunggal dan 

ikatan kovalen rangkap  

• Mendiskusikan adanya 

molekul yang tidak 

memenuhi aturan oktet  

• Mendiskusikan proses 

pembentukan ikatan 

kovalen koordinasi  

• Mendiskusikan ikatan 

kovalen polar dan ikatan 

kovalen nonpolar serta 

senyawa polar dan 

senyawa nonpolar  

• Merancang dan 

melakukan percobaan 

kepolaran beberapa 

senyawa dikaitkan 

dengan perbedaan 

keelektronegatifan 

unsur-unsur yang 

membentuk ikatan  

Mengasosiasi 

• Menganalisis 

konfigurasi elektron dan 

struktur Lewis dalam 

proses pembentukan 

ikatan kimia. 

• Menyimpulkan bahwa 

jenis ikatan kimia 

4.1 Merancang dan 

melakukan 

percobaan untuk 

menunjukkan 

karakteristik 

senyawa ion atau 

senyawa kovalen 

berdasarkan 

beberapa sifat fisika 
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berpengaruh kepada 

sifat fisik materi. 

 

Mengkomunikasikan 

• Menyajikan hasil 

analisis perbandingan   

   pembentukan ikatan.  

• Menyimpulkan hasil 

percobaan tentang 

kepolaran senyawa dan 

mempresentasikan 

dengan menggunakan 

bahasa yang benar. 
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KE- 1 KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : MAN 1 Padang Lawas 

Kelas  : X MIA 

Materi Pokok : Ikatan Kimia 

Alokasi waktu : 3 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, Kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagan dari solusi atas berbagaii 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan diri bangsa dan 

pergaulan dunia 

3.  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

factual, konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk mencegah masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya disekolah 

secara mandiri serta berindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

 



82 

 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KD dari KI 3 

• Membandingkan proses pembentukan 

ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi dan ikatan logam 

serta interaksi antar partikel (atom, ion, 

molekul) materi dan hubungannya 

dengan sifat fisik materi 

Indikator: 

1. Membuktikan materi yang terususun 

atas ion dan molekul 

2. Menjelaskan kecenderungan suatu 

unsur mencapai kestabilan 

3. Menuliskan symbol lewis electron 

valensi atom suatu unsur 

4. Menggambarkan struktur lewis 

molekul 

5. Menjelaskan proses pembentukan 

ikatan ion dan kovalen  

 

 

C.  Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat membuktikan materi yang tersusun atas ion dan molekul 

2. Siswa dapat menjelaskan kecenderungan suatu unsur mencapai 

kestabilan  

3. Siswa dapat menuliskan symbol lewis electron valensi atom suatu 

unsur 

4. Siswa dapat menggambarkan struktur lewis molekul 

5. Siswa dapat menjelaskan pembentukan ikatan ion dan kovalen  

D. Uraian Materi 

Materi adalah segala sesuatu yang menempati ruang dan mempunyai 

massa. Suatu materi umumnya dapat dijumpai dalam tiga fase berbeda, 

yaitu padat, cair dan gas. Materi (zat) secara umum dapat dibagi menjadi 

dua bagian zat yaiitu zat Tunggal dan campuran. Campuran dapat beruma 

campuran homogen dan campuran heterogen. Semua materi tersusun atas 

partikel materi. Partikel penyusun dari suatu materi dapat terdiri atas atom, 

ion atau molekul 
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Menyusun struktur lewis pada suatu unsur dapat dilakukan dengan 

menulis simbol atomnya dan memberi sejumlah titik yang mengelilingi 

atomnya.  Setiap titik mewakili suatu electron yang ada pada kulit valensi 

atom tersebut. Suatu senyawa tersusun atas ion atau molekul. Ikatan 

kovalen  adalah ikatan yang terbentuk dari penggunanaan bersama 

pasangan elektron oleh beberapa atom dan ikatan ion adalah ikatan yang 

terbentuk akibat adanya serah terima elektron atau perpindahan elektron 

dar satu atom ke atom lainnya. 

E. Metode Pembelajaran 

1. Metode : Diskusi, presentasi, tanya jawab dan eksperimen 

2. Model Pembelajaran: REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering) 

3. Pendekatan: Saintfik 

F. Media/Alat, Bahan 

1.  Media: Lembar Kerja Siswa 

2. Bahan  : Papan tulis, Spidol, alat tulis, dan alat bahan praktikum. 

G. Sumber Belajar 

- Rahardjo, Sentot Budi. 2020. Kimia Berbasis Eksperimen Kelas X 

SMA dan SMA. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 
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Langkah- 

Langkah 

REACT 

Aspek KPS Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu Pendahuluan 

  • Guru mengucapkan salam “Selamat 

pagi anak- anak bagaaimanaa kabar 

kalian hari ini?” 

• Guru meminta siswa untuk berdoa 

• Guru memeriksa kehadiran siswa 

 

• Memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan kompetensi yang sudah 

dipelajari dan dikembangkan 

sebelumnya dan berkaitan dengan 

kompetensi yang akan dipelajari dan 

dikembangkan  “Pertemuan 

sebelumnya kita telas membahas 

system kepriodikan unsur. Nah coba 

kalian perhatikan unsur- unsur yang 

ada pada golongan VIIIA, apakah ada 

tau unsur- unsurr pada golongan VIIIA 

• Siswa menjawab salam 

 

 

• Siswa berdoa 

• Siswa mempersiapkan diri 

mengikuti Pelajaran 

• Siswa memperhatikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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disebut golongan apa?mengapa unsur 

golongan VIIIA disebut gass mulia? 

Nah unsur- unsur lain selain gass 

mulia tidak stabil, dan akan cenderung 

untuk stabil seperti pada golongan 

VIIIA”.  

• Memberikan motivasi untuk 

mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan.  Pernahkan kalian 

perhatikan, unsur seperti natrium di 

alam kita temukan dalam bentuk 

persenyawaan dengan klorin menjadi 

garam dapur(NaCl) 

• Menyampaikan Tujuan Pembelajaran  

•   Guru memberikan Pretest 

• Guru meminta siswa membentuk 

kelompok beranggotakan 4- 6 siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa berkumpul sesuai kelompok 
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Relating 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memprediksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiiatan Inti  

• Guru menampilkan video proses 

pembentukan NaCl dan HCl dari 

unsur- unsurnya dan animasi peranan 

elektron dalam pembentukan senyawa 

NaCl dan HCl 

 

• Guru memberikan lembar kerja siswa 

untuk di diskusikan Bersama teman 

sekelompok  

 

• Guru  Memberikan dua pertanyaan 

prediksi yang terdapat pada Lembar 

Kegiatan Siswa 1 

 

• Guru meminta siswa untuk 

mendiskusikan hasil prediksi 

mengenai percobaan susunan 

elektron valensi unsur-unsur yang 

belum diamati bersama teman 

sekelompokmya 

• Siswa mengamati dan mencermati 

video proses pembentukan senyawa 

NaCl dan HCl dari unsur- unsurnya 

dan   animasi peranan elektron 

dalam pembentukan senyawa NaCl 

dan HCl 

• Siswa menerima lembar kerja siswa 

 

 

• Siswa memprediksi apa yang akan 

terjadi pada percobaan yang belum 

diamati 

 

• Siswa berdiskusi mengenai hasil 

prediksi percobaan susunan 

elektron valensi unsur-unsur 

bersama teman sekelompoknya 

 

 

 

110 menit 
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Experiencing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Applying dan 

Cooperating 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

Mengukur 

Mengumpulkan data 

Merencanakan 

Percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

Menginterpre- tasi 

data membuat 

gambar 

berkomunikasi 

menerapkan konsep 

 

 

• Guru meminta siswa untuk 

mempersiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan untuk melakukan 

percobaan bentuk molekul 

• Guru membimbing siswa untuk 

merencanakan dan melakukan 

percobaan 

 

 

 

 

 

 

• Guru mengawasi jalanya      diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa mengambil alat dan bahan 

yang diperlukan untuk melakukan 

percobaan bentuk molekul 

 

• Siswa merencanakan dan mengamati 

percobaan bentuk molekul yang 

dilakukan dan mencatat hasilnya 

pada Lembar Kegiatan Siswa 1 pada 

kegiatan mengumpulkan dan 

menginterpretasi data 

 

 

• Siswa melakukan diskusi 

kelompok untuk menganalisis 

data hasil percobaan pegas dan 

menjawab pertanyaan dari 

Lembar Kegiatan Siswa 1 pada 

kegiatan berkomunikasi dan 

menerapkan konsep 
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Transferring 

Berkomunikasi • Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan data hasil 

percobaan dan hasil diskusi di depan 

kelas 

• Guru memberikan kesempatan 

kepada kelompok untuk menanggapi 

atau menyanggah data hasil 

percobaan atau diskusi pada 

kelompok yang sedang melakukan 

persentasi 

• Guru membimbing serta 

mengarahkan diskusi kelas dan 

memberikan koreksi atau penguatan 

mengenai bentuk molekul 

• Perwakilan tiap kelompok 

mempresentasikan hasil percobaan 

dan hasil diskusi di depan kelas 

 

• Siswa menyanggah atau menanggapi 

hasil percobaan atau diskusi pada 

kelompok yang sedang melakukan 

presentasi 

 

 

• Siswa menyimak pengarahan dari 

guru 

 

Penutup  

• Guru bersama siswa menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan untuk meluruskan konsep 

pemahaman siswa  

 

• Siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran dengan aktif 

 

 

 

15 menit 
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• Guru meminta siswa mengumpulkan 

lks  

• Guru meminta siswa untuk memimpin 

do’a sebelum mengakhiri 

pembelajaran   

• Guru mengucapkan salam 

• Siswa mengumpulkan lks 

 

• Siswa memimpin dan menjawab 

salam 
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Padang Lawas  Desember 2020 
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Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KE- 2 KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : MAN 1 Padang Lawas 

Kelas  : X MIA 

Materi Pokok : Ikatan Kimia 

Alokasi waktu : 3 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, Kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagan dari solusi atas berbagaii 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan diri bangsa dan 

pergaulan dunia 

3.  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

factual, konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk mencegah masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya disekolah 

secara mandiri serta berindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KD dari KI 3 

• Membandingkan proses pembentukan 

ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi dan ikatan logam 

serta interaksi antar partikel (atom, ion, 

molekul) materi dan hubungannya 

dengan sifat fisik materi 

Indikator: 

1. Membandingkan proses terbentuknya 

ikatan kovalen tunggal, rangkap dua, 

dan rangkap tiga  

2. Menjelaskan sifat- sifat senyawa ion 

dan sifat umumsenyawa kovalen 

 

C.  Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat Membandingkan proses terbentuknya ikatan kovalen 

tunggal, rangkap dua, dan rangkap tiga  

2. Siswa dapat menjelaskan sifat- sifat senyawa ion dan sifat umum 

senyawa kovalen 

D. Uraian Materi 

Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari penggunaan bersama 

pasangan electron oleh beberapa atom dan ikatan ion adalah ikatan yang 

terbentuk akibat adanya serah terima electron atau perpindahan electron 

dari satu atom ke atom lainnya. Berdasarkan jumlah pasangan electron 

ikatannya, ikatan kovalen dibagi menjadi tiga yaitu: ikatan kovalen 

Tunggal, rangkap dua, dan rangkap tiga. Selain itu terdapat pula jenis 

ikatan kovalen yang lain yaitu ikatan kovalen koordinasi. 

Senyawa ion dan kovalen dapat dibedakan melalui sifat- sifatnya. 

 Beberapa sifat senyawa ion, yaitu:  

- Memiliki titik leleh dan tiitik diidih yang tinggi 

- Kristalnya keras tapi rapuh  

- Senyawa ion dalam keadaan cair dan larutan dapat menghantarkan 

listrik, sedangkan dalam keadaan padat tidak dapat menghantarkan 

listrik 
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Beberapa sifat senyawa kovalen: 

- Senyawa kovalen mempunyai titik didih dan titik leleh yang rendah 

Senyawa kovalen dalam keadaan padat, cair, dan gas tidak dapat 

menghantarkan listrik, tetapi senyawa kovalen polar dalam bentuk 

larutan bisa menjadi penghantar lstrik yang lemah. Salah satu 

contohnya adalah larutan HCl. 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : Diskusi dan presentasi 

Model Pembelajaran: REACT 

F. Media/Alat, Bahan 

1.  Media: LCD, Proyektor 

2. Bahan  : Papan tulis, Spidol, Penghapus 

G. Sumber Belajar 

Rahardjo, Sentot Budi. 2020. Kimia Berbasis Eksperimen Kelas X SMA 

dan SMA. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah- Langkah 

REACT 

Aspek KPS Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi waktu 

   Pendahuluan 10 menit 

• Guru mengucapkan salam “Selamat pagi 

anak- anak bagaaimanaa kabar kalian 

hari ini?” 

• Guru meminta siswa untuk berdoa 

• Guru memeriksa kehadiran siswa 

 

• Guru memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan kompetensi yang sudah 

dipelajari dan dikembangkan 

sebelumnya “Sebelumnya kita telah 

mempelajari bagaaimana terjadinya 

pembentukan iikatan ion dan ikatan 

kovalen. Hari ini kita akan mempelajari 

• Siswa menjawab salam 

 

 

• Siswa berdoa 

• Siswa mempersiapkan diri 

mengikuti Pelajaran 

• Siswa memperhatikan 
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sifat- sifat umum dari senyawa ion dan 

sifat umum senyawa kovalen. Contoh 

sifat umum dari garam” 

 

• Guru memberikan motivasi untuk 

mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan “pernahkan kalian 

berpikir, ggaram dapur dalam wujud 

larutan dapat menghantarkan listrik, 

namun apakah garam dapur dalam 

wujud padatan juga dapat 

menghantarkan listrik? Sifat- sifat 

apakah yang dimiliki garam dapur? 

 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

• Guru meminta siswa membentuk 

kelompok sebanyak 6 orang dalam 5 

kelompok  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa berkumpul sesuai 

kelompok 
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  Kegiatan Inti  

• Guru menampilkan video animasi daya 

hantar listrik dari paddatan, lelehan serta 

larutan garam  

• Guru menyampaikan materi ikatan kimia 

 

• Guru meminta siswa agar bekerja sama 

dengan baik, taat aturan, teliti dan 

menjaga kebersihan 

 

• Guru menyampaikan tata cara 

menggunakan alat dan bahan dalam 

kegatan praktiikum yang akan 

diilaksanakan  

 

• Guru memberikan LKS  

 

 

• Siswa memperhatikan 

video 

 

• Siswa memperhatikan 

dengan seksama 

• Siswa mendengarkan 

nasehat dari guru sebelum 

melakukan praktikum  

 

 

 

 

 

 

• Siswa menerima LKS   

 

110 menit 
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• Guru membimbing Siswa dalam 

melakukan praktikum sambal berjalan 

berkeliling dari 1 kelompok ke 

kelompok yang lain secara bergantian 

• Guru bertanya kepada masing- masing 

siswa mengenai sejauh mana 

pemahaman mereka  

• Guru memberikan waktu kepada setap 

kelompok untuk menganalisis, 

mendiskusikan hasil prktikum 

 

 

 

• Guru melimpahkan kepada setiiap 

anggota kelompok untuk bertanggung 

jawab menyelesaikan tugas masing- 

masing yang ada di LKS tepat pada 

waktunya  

• Siswa bertanya yang 

belum dipahami  

 

 

• Siswa memberitahu guru 

sejauh mana sudah 

pemahaman mereka dan 

siswa bekerja secara aktif 

saat melakukan praktikum 

• Siswa bersama kelompok 

mendiskusikan hassil dari 

praktikum yang mereka 

dapatkan 

• Siswa menyelesaikan tugas 

yang ada di LKS secara 

tepat waktu 
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  • Guru memberikan intruksi agar setiap 

kelompok mempersentassikan hasil 

diskusinya. Secara singkat dan jelas 

• Guru membuka kesempatan kelompok 

lain bertanya, memberi tanggapan atau 

memberi saran kepada kelompok penyaji 

• Siswa mempersentasikan 

hasil diskusi mereka secara 

singkat dan jelass 

• Siswa membuka sesi 

pertanyaan kepada 

kelompok lain 

 

  Penutup  

  • Guru memberikan penguatan mengenai 

materi setelah semua kelompok selesai 

preentasi 

• Guru menyuruh siswa untuk 

menyimpulkan materi pada hari ini 

• Guru meminta siswa untuk memimpin 

do’a sebelum mengakhiri pembelajaran   

• Guru mengucapkan salam 

• Siswa mendengar 

penguatan materi yang 

diberikan kepada  

• Siswa menyimpulkan 

materi yang sedang 

diipelari 

• Siswa memimpin 

• Siswa  menjawab salam 

15 menit 
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Padang Lawas, Desember 2020 
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   Lampiran 4     RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN RPP) 

PERTEMUAN KE- 3 KELAS EKSPERIMEN 

 
Sekolah : MAN 1 PADANG LAWAS 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas    : X  

Materi Pokok : Ikatan Kimia (Ikatan kovalen dan ikatan logam) 

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit 

 
A. Kompetensi Inti 

KI.1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anutnya. 

KI.2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3.  Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI.4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1. Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud 

kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi 



101 
 

 

 

sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat 

tentatif. 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif ) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

2.2. Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cintadamai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

2.3. Menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

3.5. Membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi dan ikatan logam serta interaksi antar partikel (atom, 

ion, molekul) materi dan hubungannya dengan sifat fisik materi. 

4.5. Mengolah dan menganalisis perbandingan proses pembentukan   ikatan ion, 

ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta interaksi 

antar partikel (atom, ion, molekul) materi dan hubungannya dengan sifat 

fisik materi. 

C. Indikator 

3.5.1. Menjelaskan konsep ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen 

koordinasi  

3.5.2. Menentukan ikatan kimia dalam suatu senyawa 

3.5.3. Mengklasifikasikan senyawa-senyawa yang termasuk ke dalam 

ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi  

3.5.4. Menganalisis sifat zat berdasarkan jenis ikatannya 

3.5.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen 

koordinasi  

3.5.6. Menganalisis ikatan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
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D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran, peserta didik terlibat aktif selama proses 

pembelajaran, memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam melakukan pengamatan 

dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat menganalisis kestabilan 

elektron, membanding ikatan ion dan ikatan kovalen, mengetahui ikatan 

koordinasi, mengetahui perbedaan ikatan kovalen polar dan non polar, serta 

dapat mengetahui sifat-sifat dari senyawa non logam dana dapat menyajikan 

data hasil penelusuran informasi ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kvalen 

koordinasi, senyawa polar dan non polar. 

 
E. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

• Struktur atom dan sistem periodik unsur 

2. Materi Inti 

• Ikatan Ion 

• Ikatan Kovalen 

F. Strategi Pembelajaran 

Model :  model pembelajaran REACT                                    

Metode : Pengamatan, praktikum dan diskusi, tanya jawab
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Langkah- 

Langkah 

REACT 

Aspek KPS Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 
Guru Siswa 

  Pendahuluan  

  1 Membuka pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam dan memeriksa 

kehadiran siswa 

Menjawab salam guru 

dan mengkonfirmasi 

kehadirannya 

10’ 

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

3 Mengelompokkan siswa 

secara acak 

Bergabung membentuk 

kelompok yang telah 

ditentukan oleh guru 

4 Memberikan apersepsi:  

Menanyakan apa yang 

telah siswa pelajari di 

rumah kemudian 

meminta siswa untuk 

mencoba mengkaitkan 

materi dengan 

pengalaman siswa 

atau 

materi sebelumnya 

 

Menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru 
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  Kegiatan Inti  

  5 Membagikan Lembar 

Kegiatan Siswa 3 

Menerima Lembar 

Kegiatan Siswa 3 

110’ 

Relating Mengamati 6 Memutarkan video Memperhatikan video 

yang diputar oleh guru 

Memprediksi 7 Memberikan pertanyaan 

prediksi yang terdapat 

pada Lembar Kegiatan 

Siswa 3 

Memprediksi apa yang 

akan terjadi pada 

percobaan yang belum 

diamati 

8 Meminta siswa untuk 

mendiskusikan hasil 

prediksi mengenai 

kepolaran senyawa 

bersama teman 

Sekelompokmya 

Berdiskusi mengenai 

hasil prediksi mengenai 

kepolaran senyawa 

bersama teman 

sekelompoknya 

Experiencing Mengamati 

Mengukur 

Mengumpul 

kan data 

9 Meminta siswa untuk 

mempersiapkan alat dan 

bahan yang diperlukan 

untuk melakukan percobaan 

kepolaran senyawa 

Mengambil alat dan 

bahan yang diperlukan 

untuk melakukan 

percobaan kepolaran 

senyawa 

10 Membimbing siswa untuk 

merencanakan dan 

Merencanakan dan 

mengamati percobaan 
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   melakukan percobaan kepolaran senyawa yang 

dilakukan dan mencatat 

hasilnya pada Lembar 

Kegiatan Siswa 3 pada 

kegiatan mengumpulkan 

dan 

menginterpretasi data 

 

Applying 

dan 

Cooperating 

Menginterpr etasi 

data Membuat 

grafik 

Berkomunik asi 

Menerapkan 

konsep 

11 Mengawasi jalanya 
diskusi 

Melakukan diskusi 

kelompok untuk 

menganalisis data hasil 

percobaan sudut 

simpangan bandul dan 

menjawab pertanyaan 

dari Lembar Kegiatan 

Siswa 3 pada kegiatan 

berkomunikasi dan 

menerapkan konsep 

Transferring Berkomunik asi 12 Meminta siswa 

untuk 

mempresentasikan 

data hasil 

percobaan dan hasil 

diskusi di depan 

kelas 

Perwakilan tiap kelompok 

mempresentasikan hasil 

percobaan dan hasil 

diskusi di depan kelas 

13 Memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain 

untuk menanggapi 

atau menyanggah 

data hasil 

percobaan atau 

diskusi 

pada kelompok yang 

Menyanggah atau 

menanggapi hasil 

percobaan atau diskusi 

pada kelompok yang 

sedang melakukan 

Presentasi 
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   sedang melakukan 

presentasi 

  

14 Membimbing serta 

mengarahkan diskusi kelas 

dan memberikan koreksi 

atau penguatan mengenai 

kepolaran senyawa 

Menyimak pengarahan 

dari guru 

  Penutup  

  15 Bersama-sama dengan 

siswa menyimpulkan hasil 

Pembelajaran 

Menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

15 

16 Meminta siswa untuk 

mengumpulkan Lembar 

Kegiatan Siswa 3 

Mengumpulkan Lembar 

Kegiatan Siswa 3 

17 Memberikan evaluasi 

pembelajaran 

Menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh 

guru 

18 Menutup pelajaran dengan 

megucapkan salam 

Menjawab salam 
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H. Media/alat dan Sumber Belajar 

Media     : buku (cetak), alat tulis 

Sumber Belajar  : video pembelajaran dari youtube, LKS 

 

Padang Lawas Desember 2020
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              Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE- 1 KELAS KONTROL 

 

 
Sekolah    : MAN 1 PADANG LAWAS  

Mata Pelajaran   : Kimia 

Kelas    : X  

Materi Pokok   : Ikatan Kimia (Gas mulia dan Kestabilan Unsur)        

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit 

 
A. Kompetensi Inti 

KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anutnya. 

KI.2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI.3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1. Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai 

wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang 

struktur partikel materi 
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sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat 

tentatif. 

2.4. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

2.5. Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cintadamai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

2.6. Menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

3.6. Membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi dan ikatan logam serta interaksi antar partikel (atom, 

ion, molekul) materi dan hubungannya dengan sifat fisik materi. 

4.5. Mengolah dan menganalisis perbandingan proses pembentukan   ikatan ion, 

ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta interaksi 

antar partikel (atom, ion, molekul) materi dan hubungannya dengan sifat 

fisik materi. 

C. Indikator 

3.6.1. Menjelaskan konsep ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen 

koordinasi dan ikatan logam 

3.6.2. Menentukan ikatan kimia dalam suatu senyawa 

3.6.3. Mengklasifikasikan senyawa-senyawa yang termasuk ke dalam 

ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi dan ikatan logam 

3.6.4. Menganalisis sifat zat berdasarkan jenis ikatannya 

3.6.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen 

koordinasi dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat 

3.6.6. Menganalisis ikatan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan, peserta didik dapat menjelaskan pengertian ikatan kimia 

2. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menganalisis jenis-jenis ikatan 

kimia. 

3. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menjelaskan terjadinya ikatan 

kimia. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

• Struktur atom dan sistem periodik unsur 

2. Materi Inti 

• Kestabilan Unsur 

• Ikatan Ion 

• Ikatan Kovalen 

F. Strategi Pembelajaran 

Model : Konvensional                                    

Metode : Ceramah dan diskusi 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivias Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 
 

• Guru membuka pelajaran   dengan salam dan 

do’a. 

• Guru mengontrol kondisi kelas, baik dari segi 

kerapian maupun kebersihannya. 

• Guru mengecek kehadiran    siswa. 

• Apersepsi: Guru mengingatkan siswa 

mengenai materi yang telah dipelajari 

• Motivasi: Guru menyampaikan manfaat dan 

tujuan dari materi yang akan dipelajari 

 

- Siswa menjawab salam 

dan berdo’a 

10  

menit 

 

 

- Siswa mengingat 

pelajaran sebelumnya 

 

 

 

 

- Siswa memperhatikan 

informasi yang 

diberikan oleh guru 
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Kegiatan Inti  

Eksplorasi 

- Guru menjelaskan dan menampilkan Tabel 

konfigurasi unsur- unsur golongan VIIIA dan 

bukan unsur golongan VIIIA  

 

 

 

 

 

 

 

- Guru memberikan materi yang diajarkan dengan 

menggunakan model konvensional 

- Guru memberikan materi tentang gas mulia 

dan kestabilan unsur 

 

- Siswa 

memperhatikan dan 

mengamati Tabel 

konfigurasi unsur- 

unsur golongan 

VIIIA dan bukan 

unsur golongan 

VIIIA yang 

ditampilkan  

 

- Siswa 

memperhatikan 

materi yang 

disampaikan 

110 

menit 
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Elaborasi 

- Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok untuk berdiskusi  

Unsur No. atom Konfigurasi e e.v 

Na 

Mg 

Cl 

Al 

N 

C 

11 

12 

17 

13 

7 

6 

2 8 1 

2 8 2 

2  8 7 

2 8 3 

2 5 

2 4 

1 

2 

7 

3 

5 

4 

Apakah semua unsur memiliki konfigurasi 

electron yang sama dengan unsur golongan 

VIIIA  

Kalau jawabannya tidak, bagaimana unsur 

mencapai kestabilan  

- Siswa membuat 

kelompok. 

 

 

Konfirmasi 

- Guru mengarahkan siswa untuk melakukan 

diskusi. 

 

- Guru bersama siswa berdiskusi hasil 

prsentasi 

 

- Siswa menuliskan hasil diskusi pada lembar 

aktivitas  

 

 

 

- Siswa melakukan 

diskusi 

 

- Bersama dengan 

guru berdiskusi 

hasil presentasi 

 

Penutup 
 



114  

 

- Guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

- Guru menyuruh siswa untuk mengulang 

pelajaran di rumah untuk   persiapan tes 

- Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

- Siswa 

mendengarkan 

kesimpulan dari 

Gurunya 

- Siswa menjawab 

salam 

15 

menit 

 

H. Media/alat dan Sumber Belajar 
 

 Kelas Kontrol 

Media/alat Alat tulis dan bahan ajar 

Sumber belajar LKPD 

Padang Lawas Desember 2020 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE- 2 KELAS KONTROL 

 

 
Sekolah : MAN 1 PADANG LAWAS 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas    : X  

Materi Pokok :Ikatan Kimia (Ikatan ion)                            

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit 

 
A. Kompetensi Inti 

KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anutnya. 

KI.2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI.3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1. Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud 

kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi 
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sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat 

tentatif. 

2.7. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif ) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

2.8. Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cintadamai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

2.9. Menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

3.7. Membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi dan ikatan logam serta interaksi antar partikel (atom, 

ion, molekul) materi dan hubungannya dengan sifat fisik materi. 

4.5. Mengolah dan menganalisis perbandingan proses pembentukan   ikatan ion, 

ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta interaksi 

antar partikel (atom, ion, molekul) materi dan hubungannya dengan sifat 

fisik materi. 

C. Indikator 

3.7.1. Menjelaskan konsep ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen 

koordinasi dan ikatan logam 

3.7.2. Menentukan ikatan kimia dalam suatu senyawa 

3.7.3. Mengklasifikasikan senyawa-senyawa yang termasuk ke dalam 

ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi dan ikatan logam 

3.7.4. Menganalisis sifat zat berdasarkan jenis ikatannya 

3.7.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen 

koordinasi dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat 

3.7.6. Menganalisis ikatan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan, peserta didik dapat menjelaskan pengertian ikatan kimia 

2. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menganalisis jenis-jenis ikatan 

kimia. 

3. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menjelaskan terjadinya ikatan 

kimia. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

• Struktur atom dan sistem periodik unsur 

2. Materi Inti 

• Ikatan Ion 

• Ikatan Kovalen 

• Ikatan Logam 

F. Strategi Pembelajaran 

Model : Konvensional                                    

Metode : Ceramah dan diskusi 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Aktivitas Guru Aktivias Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 
 

- Guru membuka pelajaran dengan 

salam dan do’a. 

- Guru mengontrol kondisi kelas, 

baik dari segi kerapian maupun 

kebersihannya. 

- Guru mengecek kehadiran siswa. 

- Apersepsi: Guru 

mengingatkan siswa 

mengenai materi yang telah 

dipelajari 

Motivasi: Guru menyampaikan 

manfaat dan tujuan dari materi 

yang akan dipelajari 

 

- Siswa menjawab 

salam dan berdo’a 

10 menit 

 

 

- Siswa mengingat 

pelajaran sebelumnya 

 

 

 

 

- Siswa 

memperhatikan 

informasi yang 

diberikan oleh guru 
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Kegiatan Inti  

Eksplorasi 

- Guru menggali pengetahuan siswa 

terkait dengan materi yang akan 

dipelajari seperti sistem periodek, 

nama unsur, dan nomor atom 

- Guru memberikan materi yang 

diajarkan dengan menggunakan 

model konvensional 

- Guru memberikan materi 

tentang gas mulia dan 

kestabilan unsur 

 

- Siswa mengingat 

kembali materi tentang 

bilangan pecahan. 

 

 

- Siswa memperhatikan 

materi yang 

disampaikan 

 

110 

Menit 

Elaborasi 
  

- Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok untuk 

berdiskusi 

 

- Siswa membuat 

kelompok. 

 

Konfirmasi 

- Guru mengarahkan siswa untuk 

melakukan presentasi. 

- Guru bersama siswa 

berdiskusi hasil prsentasi 

 

 

- Siswa melakukan 

diskusi 

 

 

- Bersama dengan 

guru berdiskusi hasil 

presentasi 

 

Penutup  

- Guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

- Guru menyuruh siswa untuk 

mengulang pelajaran di rumah 

untuk persiapan tes 

- Siswa mendengarkan 

kesimpulan dari 

Gurunya 

 

 

15 menit 
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- Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

  

 

- Siswa menjawab  salam 

 

 

H. Media/alat dan Sumber Belajar 
 

 Kelas Kontrol 

Media/alat Alat tulis dan bahan ajar 

Sumber belajar LKPD 

            Padang Lawas, Desember 2020 
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Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE- 3 KELAS KONTROL 

 

 
Sekolah : MAN 1 PADANG LAWAS 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas    : X  

Materi Pokok : Ikatan Kimia (Ikatan Kovalen dan Ikatan logam)        

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit 

Pertemuan Ke- : 3 (Tiga) 

 
A. Kompetensi Inti 

KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anutnya. 

KI.2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI.3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1. Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud 

kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi 
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sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat 

tentatif. 

2.10. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif ) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

2.11. Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cintadamai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

2.12. Menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

3.8. Membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi dan ikatan logam serta interaksi antar partikel (atom, 

ion, molekul) materi dan hubungannya dengan sifat fisik materi. 

4.5. Mengolah dan menganalisis perbandingan proses pembentukan   ikatan ion, 

ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta interaksi 

antar partikel (atom, ion, molekul) materi dan hubungannya dengan sifat 

fisik materi. 

C. Indikator 

3.8.1. Menjelaskan konsep ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen 

koordinasi dan ikatan logam 

3.8.2. Menentukan ikatan kimia dalam suatu senyawa 

3.8.3. Mengklasifikasikan senyawa-senyawa yang termasuk ke dalam 

ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi dan ikatan logam 

3.8.4. Menganalisis sifat zat berdasarkan jenis ikatannya 

3.8.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen 

koordinasi dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat 

3.8.6. Menganalisis ikatan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan, peserta didik dapat menjelaskan pengertian ikatan kimia 

2. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menganalisis jenis-jenis ikatan 

kimia. 

3. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menjelaskan terjadinya ikatan 

kimia. 

. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

• Struktur atom dan sistem periodik unsur 

2. Materi Inti 

• Ikatan Ion 

• Ikatan Kovalen 

• Ikatan Logam 

F. Strategi Pembelajaran 

Model : Konvensional                                    

Metode : Ceramah dan diskusi 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Aktivitas Guru Aktivias Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 
 

- Guru membuka pelajaran dengan 

salam dan do’a. 

- Guru mengontrol kondisi kelas, 

baik dari segi kerapian maupun 

kebersihannya. 

- Guru mengecek kehadiran siswa. 

- Apersepsi: Guru 

mengingatkan siswa 

mengenai materi yang telah 

dipelajari 

Motivasi: Guru menyampaikan 

manfaat dan tujuan dari materi 

yang akan dipelajari 

-  

- Siswa menjawab 

salam dan berdo’a 

10 menit 

 

 

- Siswa mengingat 

pelajaran sebelumnya 

 

 

 

 

- Siswa 

memperhatikan 

informasi yang 

diberikan oleh guru 
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Kegiatan Inti  

Eksplorasi 

- Guru menggali pengetahuan siswa 

terkait dengan materi yang akan 

dipelajari seperti sistem periodek, 

nama unsur, dan nomor atom 

- Guru memberikan materi yang 

diajarkan dengan menggunakan 

model konvensional 

- Guru memberikan materi 

tentang gas mulia dan 

kestabilan unsur 

 

- Siswa mengingat 

kembali materi tentang 

bilangan pecahan. 

 

 

- Siswa memperhatikan 

materi yang 

disampaikan 

 

110 

Menit 

Elaborasi 
  

- Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok untuk 

berdiskusi 

 

- Siswa membuat 

kelompok. 

 

Konfirmasi 

- Guru mengarahkan siswa untuk 

melakukan presentasi. 

- Guru bersama siswa 

berdiskusi hasil prsentasi 

 

 

- Siswa melakukan 

diskusi 

 

 

- Bersama dengan 

guru berdiskusi hasil 

presentasi 

5 menit 

Penutup  

- Guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

- Guru menyuruh siswa untuk 

- Siswa mendengarkan 

kesimpulan dari 

Gurunya 

15 menit 
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mengulang pelajaran di rumah 

untuk persiapan tes 

- Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

  

 

- Siswa menjawab salam 

 

 

H. Media/alat dan Sumber Belajar 
 

 Kelas Kontrol 

Media/alat Alat tulis dan bahan ajar 

Sumber belajar LKPD 

Padang Lawas, Desember 2020 
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Penilaian Afektif Kelas Kontrol 

Lampiran 8 
 
 
  
  

 

 

 

 

Anggota Kelompok : 

1. 

………………………………………………………………………………… 

2. 

………………………………………………………………………………… 

3. 

………………………………………………………………………………… 

4. 

………………………………………………………………………………… 

5. 

………………………………………………………………………………… 

RELATING 
 

            Mengamati 

 

Dari fenomena alam yang kalian amati, Gas mulia yang 

terbanyak di atmosfer adalah? 

………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 
 

            Memprediksi 

 

Unsur gas mulia dari Ar hingga Xe dengan kondisi tertentu dapat 

direaksikan dengan unsur yang paling... 

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

Unsur gas mulia yang dapat digunakan untuk campuran gas 

penyelam adalah 

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………… 

 

LEMBAR KERJA SISWA 2 
(Ikatan Ion) 

    Nama Kelompok : …………………………………………… 
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A. Tujuan Percobaan 

1. Tuliskan konfigurasi electron unsur- unsur yang menyususn garam dapur 

beberapa senyawa lain dan dapat berikatan 

2. Gambarkanlah bentuk molekulnya dan rangkailah pembentukan ikatannya 

dengan menggunakan bahan yang telah disediakan  

 

3. Alat dan Bahan 

1. lidi 

2. plastisin 

 

4. Langkah Percobaan 

Merencanakan Percobaan 

Percobaan 1 : 

• Rencanakanlah langkah-langkah percobaan yang harus dilakukan 

untuk menggambarkan bentuk molekul-molekul. 

• Diskusikan hasil yang anda peroleh dengan kelompok anda 

 

Keterangan Gambar: 

  Al : bulatan biru 

 Cl3  : bulatan hijau 

 

 

 

 

EXPERIENCING 
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Mengumpulkan dan Menginterpretasi Data 

 

Percobaan 1 

 

No Molekul Bentuk Sudut Nama Gambar 

1. HCl     

 

2. BaCl2    

 

3. BF3    

 

4. H2O    

 

 

 

 

Berkomunikasi 

 

1. Bagaimana unsur gas mulia relatif stabil? 

………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………… 

2. Bagaimana cara unsur-unsur selain unsur gas mulia 

dalam mencapai kestabilan? 

………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………… 

3. Bagaimanakah unsur-unsur 19K dan 12Mg mencapai 

kestabilan? 

………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………… 
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Menerapkan Konsep 

 

Tuliskan reaksi untuk mencapai stabil dari unsur-unsur 5B dan 

20Ca! 

………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 Bagaimana kesimpulan kalian mengenai percobaan bentuk molekul? 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

TRANSFERING 
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Penilaian Afektif Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

Anggota Kelompok : 

1. ………………………………………………………………………………… 

2. ………………………………………………………………………………… 

3. ………………………………………………………………………………… 

4. ………………………………………………………………………………… 

5. ………………………………………………………………………………… 

RELATING 
 

            Mengamati 

 

Dari fenomena alam yang kalian amati, sebutkan contoh 

senyawa yang melakukan ikatan ion? 

………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 
  

            Memprediksi 

 

Unsur 19X dan 35Y membentuk senyawa. Tentukan jens ikatan yang 

terjadi 

……………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………… 

Unsur 20X dan 30Y membentuk senyawa. Tentukan rumus senyawa 

yang terbentuk 

……………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 2 
(Ikatan Ion) 

    Nama Kelompok : …………………………………………… 

Lampiran 9 
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B. Tujuan Percobaan 

Tujuan dari percobaan ini adalah agar dapat mengetahui dan menjelaskan 

pengaruh jenis ikatan suatu senyawa terhadap sifat fisis dan sifat kimia dari 

senyawa tersebut. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat – alat yang digunakan pada percobaan ini adalah tabung reaksi, 

termometer, gelas piala, elektroda karbon, lampu spiritus, sudip kaca, 

dan pipet tetes. 

2. Bahan – bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah Kristal NaCl, 

KCl. 

 

D. Langkah Percobaan 

Merencanakan Percobaan 

Rencanakanlah langkah-langkah percobaan yang harus dilakukan untuk 

mengetahui sifat fisis senyawa ion. 

 

Mengumpulkan dan Menginterpretasi Data 

 

 

 
 

 
 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

No Senyawa titik leleh Kelarutan Daya Hantar 

1. NaCl    

 

2. KCl   

 

EXPERIENCING 
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Berkomunikasi 

 

3. Unsur-unsur logam bila bersenyawa dengan unsur-unsur non-

logam mempunyai kecenderungan untuk membentuk ikatan ion. 

Bagaimana pendapat Anda tentang pernyatan ini? 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

4. Jelaskan bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi bentuk 

molekul! 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

Menerapkan Konsep 

 

Gambarkan pembentukan ion Li+ dan F– dari atom-atomnya dan 

tentukan rumus senyawa yang terbentuk! 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 Bagaimana kesimpulan kalian mengenai percobaan sifat fisik senayawa ion? 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 
 

TRANSFERING 
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Penilaian Afektif Kelas Kontrol 

 

 

 

 

Anggota Kelompok : 

1. ………………………………………………………………………………… 

2. ………………………………………………………………………………… 

3. ………………………………………………………………………………… 

4. ………………………………………………………………………………… 

5. ………………………………………………………………………………… 

 

 RELATING 
 

Mengamati 
 

Dari fenomena alam yang kalian amati, sebutkan contoh 

senyawa yang melakukan ikatan kovalen? 

………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

     Memprediksi 

 

Ikatan apa saja yang terdapat dalam senyawa KClO3? Jelaskan. 

……………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………… 

Deretan senyawa berikut ini H2O, NH3, CO2. Yang mana 

tergolong senyawa kovalen 

……………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………… 

LEMBAR KERJA SISWA 3 
(Ikatan Kovalen dan Ikatan Logam) 

   Nama Kelompok : …………………………………………… 

 Lampiran 10 
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E. Tujuan Percobaan 

Menentukan sifat polar atau non polar dari suatu senyawa. 

F. Alat dan Bahan 

3. Alat Buret, Beaker glass, Kain flannel, Penggaris plastic 

4. Bahan – bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah Air, bensin, dan 

HCl. 

 

G. Langkah Percobaan 

Merencanakan Percobaan 

Rencanakanlah langkah-langkah percobaan yang harus dilakukan untuk 

mengetahui kepolaran senyawa. 

 

Mengumpulkan dan Menginterpretasi Data 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

No Zat Cair Hasil pengamatan 

1. Air   

2. Bensin  

3. HCl  

EXPERIENCING 
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Berkomunikasi 

 

5. Bagaimana sifat-sifat ikatan kovalen? 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

6. Bagaimana sifat-sifat ikatan logam? 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

Menerapkan Konsep 

 

Bandingkan kepolaran senyawa CCl4 dan NH3! 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 Bagaimana kesimpulan kalian mengenai percobaan kepolaran senyawa? 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

TRANSFERING 
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Lampiran 11 
Kisi-kisi Instrumen Tes Uji Coba Penelitian 

 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Padang Lawas  

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas : X MIA 

 
Keterangan: 
 

K1: Mengamati     K4: Menginterprestasi data 

 

K2:  Memprediksi     K5: Berkomunikasi 

 

K3: Merencanakan / melakukan percobaan   K6: Menerapkan Konsep

Indikator 
Aspek KPS 

Jumlah 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 

Menjelaskan pengertian 
Ikatan kimia 

1 2     2 

Menganalisis karakteristik 

sifat fisis ikatan kimia 

3   5  4 3 

Menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi bentuk 

molekul 

     6 1 

Merencanakan dan 

melaksanakan percobaan 
Bentuk molekul 

  7,8    2 

Menganalisis karakteristik 

ikatan pada senyawa 

12 9  1s0 11 13 5 

Menjelaskan senyawa 

ion dan kovalen 

14 18    17 3 

Membandingkan ikatan 

ion, ikatan kovalen, dan 

ikatan logam 

15 19  16 20 21 5 

Menjelaskan kepolaran 

ikatan 

22 23   25  3 

Merencanakan dan 

melaksanakan percobaan 

kepolaran senyawa 

  24    1 
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        Lampiran 12 

SOAL VALIDITAS 

IKATAN KIMIA 

 

Petunjuk soal : 

 

1. Bacalah soal-soal di bawah ini dengan teliti dan cermat! 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat diantara a, b, c, d dan e 

Berikanlah tanda X (silang) pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

1. Dalam kehidupan sehari-har banyak senyawa yang tersusun atas berbagai atom 

dengan komposisi tertentu misalnya air (H2O) terdiri atas 1 atom O dan 2 atom 

H. 1 atom O dapat mengikat 2 atom H, berdasarkan uraian tersebut, jenis ikatan 

yang menyusun senyawa tersebut adalah... 

a. Van der Waals 

b. Ion 

c. Logam 

d. Kovalen 

e. Hidrogen 

Jawaban : D 

Pembahasan:  

Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat adanya pemakaian bersama 

pasangan elektron. Ikatan yang terbentuk distabilkan oleh gaya tarik-menarik 

antara elektron dan inti atom serta gaya tolak-menolak antarinti atom. 

 

2. Sebuah proses fisika yang bertanggung jawab dalam interaksi gaya tarik menarik antara 

dua atom atau molekul menjadi senyawa diatomik atau poliatomik menjadi stabil. Hal 

tersebut merupakan pengertan dari... 

a. Ikatan Kimia 
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b. Ion 

c. Hidrogen 

d. Logam 

e. Kovalen 

Jawaban : A 

Pembahasan:  

Ikatan kimia adalah sebuah proses fisika yang bertanggung jawab dalam 

interaksi gaya tarik menarik antara dua atom atau molekul menjadi senyawa 

diatomik atau poliatomik menjadi stabil. 

 

3. Di antara senyawa berikut yang paling polar adalah … 

a. HF  

b. HCl 

c. F2 

d. HBr 

e. HI 

Jawaban: A  

Pembahasan :  

Paling polar adalah yang beda keelektronegatifan besar. HF→ golongan I A dan VII A 

maka elektronegativitasnya besar.  

 

4. Titik didih HF lebih tinggi daripada HCl. Hal ini disebabkan karena antara molekul-

molekul HF terdapat ikatan … 

a. kovalen  

b. ion 

c. hidrogen 

d. van der waals 

e. kovalen koordinat 

Jawaban: C 
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Pembahasan : 

HF→H berikatan langsung dengan F, artinya ikatan hidrogen Ikatan hidrogenmembuat 

senyawa mempunyai titik didih tinggi. 

 

5. Diantara sifat berikut ini yang bukan sifat senyawa ion adalah … 

a. Rapuh 

b. Titik leleh tinggi 

c. Larutan dapat menghantar listrik 

d. Lelehannya dapat menghantar listrik 

e. Padatannya dapat menghantar listrik 

Jawaban : D 

Pembahasan: 

Sifat senyawa ion, yaitu: Kristalnya keras tetapi rapuh, Mempunyai titik, lebur dan titik 

didih yang tinggi, Mudah larut di dalam air, Dapat menghantar arus listrik dalam keadaaan 

cair dan larutan, tetapi dalam padatan tidak bisa. 

 

6. Titik didih air lebih rendah dibandingkan titik didih intan, hal tersebut disebabkan . . . 

a. Ikatan kovalen yang terbentuk pada intan sangat lemah 

b. Pada saat dipanaskan, nergy yang diperlukan untuk memutuskan ikatan kovalen pada 

intan sangat besar 

c. Ikatan antarmolekul pada air menyebabkan pergerakan partikel-partikel lebih bebas 

d. Pada saat air dipanaskan, ikatan yang terputus adalah ikatan antara atom H dan O, 

bukan ikatan antarmolekul air 

e. Ikatan antar-atom pada air menyebabkan pergerakan partikel-partikel lebih bebas 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

ikatan kovalen yang terbentuk pada grafit, intan, dan energy sangat kuat. Jadi, pada saat 

dipanaskan, nergy yang diperlukan untuk memutuskan ikatan sangat besar. Faktor inilah 

yang menyebabkan titik didih dan titik lelehnya sangat besar. 
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7. Pada percobaan bentuk molekul, untuk mengetahui gambal molekul suatu senyawa HCl 

maka langkah- langkah percobaan yang dapat dilakukan adalah… 

a. Mengambil suatu pusat atom untuk inti hidrogen dan pusat untuk inti klor, 

menghubungkan dengan pipa plastik untuk menunjukkan ikatan. 

b. Mengambil suatu pusat atom untuk inti klorida dan pusat untuk inti klor, 

menghubungkan dengan pipa plastik untuk menunjukkan ikatan. 

c. Menghubungkan dengan pipa plastik untuk menunjukkan ikatan. 

d. Mengambil suatu pusat atom untuk inti Oksigen dan pusat untuk inti klor, 

menghubungkan dengan pipa plastik untuk menunjukkan ikatan. 

e. Mengambil suatu pusat atom untuk inti hidrogen dan pusat untuk inti oksigen, 

menghubungkan dengan pipa plastik untuk menunjukkan ikatan. 

Jawaban : A 

Pembahasan:  

Langkah pembentukan molekul HCl. Mengambil suatu pusat atom untuk inti hidrogen 

dan pusat untuk inti klor, menghubungkan dengan pipa plastik untuk menunjukkan 

ikatan 

 

8. Dina dan   teman   sekelompoknya akan melakukan percobaan bentuk molekul pada 

iktatan kimia, maka alat dan bahan yang harus dipersiapkan adalah… 

a. Model pusat atom 

b. Pipa plastik 

c. Model pusat atom dan pipa plastik 

d. Statif, dan penggaris 

e. Jam dan penggaris 

Jawaban : C 

Pembahasan :  

Alat dan bahan percobaan bentuk molekul adalah model pusat atom dan pipa-pipa 

plastik. 

 

9. Nomor atom unsur P, Q, R dan S adalah 6, 9, 11, dan 18. Pasangan unsur-unsur yang 

diharapkan dapat membentuk ikatan ion adalah … 
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a. P dan Q  

b. R dan Q 

c. Q dan S 

d. S dan R 

e. P dan S 

Jawaban : B 

Pembahasan:  

6P = 2 4 Golongan IV A 

9Q = 2 7 Golongan VII A 

11R = 2 8 1 Golongan I A 

18S = 2 8 8 Golongnan VIII A 

Syarat ikatan ion: golongan I A / II A berikatan dengan VI A / VII A 

 

10. Jika unsur berikatan dengan unsur  maka rumus senyawa dan jenis ikatan yang terjadi 

adalah ….  

a. XY, ion 

b. X2Y, ion 

c. XY2, ion 

d. X2Y, kovalen 

e. XY2, kovalen 

Jawaban: B 

Pembahasan :  

11X : 2  8  1 → Agar stabil atom X melepas 1 elektron, sehingga menjadi X1
+ 

16Y : 2  8  6 → Agar stabil atom Y menangkap 2 elektron, sehingga menjadi Y2
− 

Dengan demikian, ikatan antara unsur X dan Y adalah 

X1
+ + Y2

− → X2Y 

Karena ikatan tersebut terjadi antara ion positif dan ion negatif maka jenis ikatannya 

adalah ikatan ion. 
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11. Berikut adalah sifat fisik beberapa senyawa: 

 Senyawa Titik Leleh (oC) Daya hantar Listrik dalam Larutanya 

      A 801                         Menghantarkan arus listrik 

      B -68                         Tidak menghantarkan arus listrik 

      C 50                         Menghantarkan arus listrik 

Jenis ikatan kimia pada ketiga senyawa tersebut berturut-turut adalah adalah …. 

a. ion, kovalen polar dan kovalen nonpolar 

b.ion, kovalen nonpolar dan kovalen polar 

c. kovalen polar, kovalen nonpolar dan ion 

d.kovalen polar, ion dan kovalen nonpolar 

e. kovalen polar, kovalen polar dan kovalen nonpolar 

Jawaban: B 

Pembahasan :  

Senyawa A memiliki titik didih tinggi dan dapat menghantarkan arus listrik, sehingga 

jenis ikatan senyawa A adalah ikatan ion. 

Senyawa B memiliki titik didih rendah dan tidak menghantarkan listrik, sehingga jenis 

ikatan senyawa B adalah ikatan kovalen nonpolar. 

Senyawa C memiliki titik didih cukup tinggi dan dapat menghantarkan listrik, sehingga 

jenis ikatan senyawa C adalah kovalen polar. 

 

12. Di antara zat berikut ini, yang mengandung ikatan ion adalah: 

a. Es batu 

b. Silikon 

c. Perunggu 

d. Batu kapur 

e. Gula 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Batu kapur mengandung ikatan ion karena rumus senyawa batu kapur adalah CaSO4. 

Dimana dalam senyawa tersebut terdapat unsur Ca yang merupakan logam. Es batu 

merupakan air, silikon bukan logam, gula juga bukan merupakan logam. Dan juga 
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Ca2+ +  SO4
2-→   CaSO4 

Logam + non logam = ikatan ion. 

 

13. Ukuran H2O lebih kecil daripada ukuran molekul H2S, tetapi H2O mempunyai titik didih 

yang lebih tinggi daripada H2 Peristiwa tersebut disebabkan oleh…. 

a. Perbedaan massa rumus H2O dan H2S 

b. Adanya ikatan hidrogen pada H2O 

c. Adanya gaya van der Waals pada H2O 

d. Adanya orientasi yang lebih besar pada H2O 

e. H2O merupakan senyawa polar, sedangkan H2S non-polar. 

Jawaban : B  

Pembahasan : 

Titik didih H2O lebih tinggi dari H2S karena antarmolekul H2O terdapat ikatan hidrogen 

sedangkan antarmolekul H2S terdapat gaya tarik dipol-dipol. 

 

14. Dua buah unsur memiliki notasi 11X dan 17Y. Bila kedua unsur tersebut berikatan maka 

senyawa yang dihasilkan adalah …. 

a. XY2    

b. XY3   

c. X2Y 

d. X2Y2 

e. X2Y 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Pada ikatan kimia untuk membentuk suatu senyawa harus ada ikatan yang mana adanya 

gaya tarik-menarik listrik antara ion yang berbeda muatan yang biasa disebut ikatan ion. 

13X= 2 8 3 (golongan IIIA) membentuk ion X3+ 

17Y= 2 8 7 (golongan VIIA) membentuk ion Y– 

Sehingga membentuk dengan senyawa XY3. 
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15. Suatu ikatan kimia yang tebentuk akibat penggunaan bersama elektron-elektron valensi 

antar atom-atom logam, disebut . . . 

a. Ikatan logam 

b. Ikatan ion 

c. Ikatan kovalen 

d. Ikatan hidrogen 

e. Ikatan kovalen koordinasi 

Jawaban : A 

Pembahasan: 

Ikatan logam adalah ikatan yang tebentuk akibat penggunaan bersama elektron-elektron 

valensi antar atom-atom logam. 

 

16. Berikut ini data titik didih beberapa senyawa hidrida. 

HI = -35oC 

HF = 19,4oC 

HBr = -67oC 

HCl  = -84oC 

HCN  = -26oC 

Di antara senyawa-senyawa pada data tersebut yang memiliki ikatan hidrogen paling 

kuat adalah … 

a. HCN 

b. HI 

c. HF 

d. HBr 

e. HCl 

Jawaban : C 

Pembahasan: 

Berdasarkan data titik didih terlihat bahwa senyawa yang memiliki titik didih terbesar 

adalah HF. Pada molekul HF ujung molekul pada atom H lebih bermuatan positif dan 

ujung molekul pada atom F lebih bermuatan negatif. Jadi, antara atom H pada molekul 

pertama dengan atom F pada molekul berikutnya terjadi gaya tarik-menarik yang cukup 
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kuat, yang disebut dengan ikatan Hidrogen. 

 

17. Atom yang mempunyai elektronegativitas yang tinggi mempunyai tarikan electron yang 

lebih kuat. Akibatnya electron sekutu lebih dekat ke atom yang mempunyai 

elektronegatifitas tinggi. Pasangan unsur yang membentuk ikatan kovalen adalah … 

a. 17 X dan 11Y  

b. 12P dan17Q 

c. 6R dan17Q 

d. 20M dan16T 

e. 19A dan 35B 

Jawaban : C 

Pembahasan : 

Syarat ikatan kovalen: golongan IV A, V A, VI A, VII A, dan H 

17X : 2 8 7 dan 11Y : 2 8 1 ikatan ion 

12P : 2 8 2 dan 17Q : 2 8 7 ikatan ion 

6R : 2 4 dan 17Q : 2 8 7 ikatan kovalen 

20M : 2 8 8 2 dan 16T : 2 8 6 ikatan ion 

19A : 2 8 8 1 dan 35B : 2 8 18 7 ikatan ion 

 

18. Etanol (CH3CH2OH) dan dimetil eter (CH3-O-CH3) mempunyai massa molekul relatif 

(Mr) sama yaitu 46. Pernyataan berikut yang benar adalah… 

a. Titik didih etanol lebih tinggi karena terdapat ikatan hidrogen 

b. Titik didih dimetil eter lebih tinggi karena terdapat ikatan hidrogen 

c. Titik didih etanol sama dengan titik didih dimetil eter 

d. Titik didih etanol lebih tinggi karena terdapat gaya London 

e. Titik didih dimetil eter lebih tinggi karena terdapat gaya London 

Jawaban : A 

Pembahasan: 

Senyawa Etanol dan Dimetil Eter Mempunyai Massa Molekul Relatif (Mr) Yang Sama 

Yaitu 46 Tetapi titik didih etanol lebih tinggi daripada dimetil eter. Hal ini disebabkan 

pada etanol terjadi ikatan hidrogen sedangkan pada dimetil eter tidak. 
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19. Kedudukan elektron-elektron dari atom-atom logam dalam membentuk ikatan logam 

adalah . . . 

a. Selalu berada di antara dua atom logam yang berikatan dan digunakan secara bersama 

b. Masing-masing atom logam memberikan elektron valensinya kepada atom logam 

yang lain 

c. Tidak terikat pada salah satu atom tetapi dapat bergerak bebas sebagai awan elektron 

d. Masing-masing elektron valensi berada diantara inti atom logam yang saling 

berdekatan satu sama lain 

e. Terikat pada inti atom logam tertentu sesuai dengan jumlah proton dari atom logam 

yang bersangkutan.  

Jawaban : C 

Pembahasan: 

ikatan logam sangat kuat karena elektron valensinya bergerak cepat mengitari inti-inti 

logam sehinggga satu dan lainnya sukar dilepaskan. 

 

20. Dari rumus titik elektron asam nitrat (HNO3) dibawah ini : 

 

pasangan elektron yang menunjukkan ikatan kovalen koordinasi adalah pasangan 

elektron nomor . . . 

a. 1    

b. 2    

c. 3 

d. 4 

e. 5 
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Jawaban : C 

Pembahasan: 

ikatan kovalen koordinasi terjadi karena adanya pembentukan ikatan terdapat pasangan 

elektron yang hanya berasal dari salah satu atom yang berikatan. 

 

21. Diketahui unsur X dan Y memiliki konfigurasi elektron sebagai berikut: 

X: [Ar] 4s2 3d6 

Y: [Ne] 3s2 3p5 

Apabila X dan Y bersenyawa, rumus senyawa yang terbentuk adalah ….  

a. X3Y 

b. X3Y2 

c. X2Y 

d. X2Y3 

e. XY3 

Jawaban: E 

Pembahasan: 

Konfigurasi elektron unsur X dan Y. 

X: [Ar] 4s2 3d6 

Agar stabil atom X melepas 2 elektron dari subkulit s sehingga, membentuk ion X2+, 

atau melepas 3 elektron yaitu 2 dari subkulit s dan 1 dari subkulit d sehingga membentuk 

ion X3+. Keadan kedua lebih stabil karena subkulit d terisi setengah penuh 

X2+: [Ar] 4s0 3d6 

X3+: [Ar] 4s0 3d5 (lebih stabil). 

Kemudian,Y: [Ne] 3s2 3p5 agar stabil atom Y menangkap 1 elektron membentuk 

ion Y− 

Jika kedua atom tersebut berikatan maka akan terjadi ikatan ionik, sebagai berikut: 

X2
++ Z− → XY2 

X3
+ + Z− → XY3 

 

22. Senyawa berikut yang bersifat kovalen polar adalah . . . 

a. H2O 
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b. CH4 

c. CO2 

d. N2 

e. BH3 

Jawaban : A 

Pembahasan: 

Contoh senyawa yang memiliki bentuk molekul simetris dan bersifat nonpolar, yaitu 

CH4, BH3, BCl3, BF3, PCl5, dan CO2. 

 

Molekul H2O mempunyai momen dipol dan bersifat polar. 

23. Ikatan kimia yang terdapat dalam senyawa H2SO4 adalah . . . 

a. 2 ikatan kovalen tunggal dan 3 ikatan kovalen koordinasi 

b. 3 ikatan kovalen rangkap dan 2 ikatan ion 

c. 2 ikatan ion dan 3 ikatan kovalen koordinasi 

d. 4 ikatan kovalen tunggal dan 2 ikatan kovalen koordinasi 

e. 2 ikatan kovalen tunggal dan 3 ikatan ion 

Jawaban : D 

Pembahasan: 
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Pada penggambaran struktur Lewis molekul H2SO4, elektron yang berasal dari atom H 

ditandai dengan (●), elektron dari atom S ditandai dengan (●), dan atom O ditandai dengan 

(x). 

 

Jadi, dalam molekul H2SO4 terdapat empat ikatan kovalen tunggal dan dua ikatan 

kovalen koordinasi. 

24. Pada percobaan kepolaran senyawa  maka langkah-langkah percobaan yang dapat 

dilakukan adalah… 

a. Buret dipasang pada tempatnya, Buret diisi dengan bensin, Penggaris plastic digosok 

searah dengan kain flannel, Bensin dialirkan dari buret ke dalam gelas kimia secara 

perlahan, Penggaris yang telah digosok, didekatkan pada bensin yang dialirkan, 

Diamati apa yang terjadi dengan arah aliran bensin tersebut. 

b. Bensin dialirkan dari buret ke dalam gelas kimia secara perlahan, Penggaris yang 

telah digosok, didekatkan pada bensin yang dialirkan, Diamati apa yang terjadi 

dengan arah aliran bensin tersebut.Buret dipasang pada tempatnya, Buret diisi dengan 

bensin, Penggaris plastic digosok searah dengan kain flannel. 

c. Buret dipasang pada tempatnya, Bensin dialirkan dari buret ke dalam gelas kimia 

secara perlahan, Buret diisi dengan bensin, Penggaris plastic digosok searah dengan 

kain flannel,Penggaris yang telah digosok, didekatkan pada bensin yang dialirkan, 

Diamati apa yang terjadi dengan arah aliran bensin tersebut. 

d. Penggaris plastic digosok searah dengan kain flannel, Buret dipasang pada 

tempatnya, Buret diisi dengan bensin, Bensin dialirkan dari buret ke dalam gelas 

kimia secara perlahan, Penggaris yang telah digosok, didekatkan pada bensin yang 

dialirkan, Diamati apa yang terjadi dengan arah aliran bensin tersebut. 

e. Buret dipasang pada tempatnya, Buret diisi dengan bensin, Bensin dialirkan dari 
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buret ke dalam gelas kimia secara perlahan, Penggaris plastic digosok searah dengan 

kain flannel. 

Jawaban : A 

Pembahasan : 

Langkah-langkah percobaan  kepolaran senyawa adalah Buret dipasang pada tempatnya, 

Buret diisi dengan bensin, Penggaris plastic digosok searah dengan kain flannel, Bensin 

dialirkan dari buret ke dalam gelas kimia secara perlahan, Penggaris yang telah digosok, 

didekatkan pada bensin yang dialirkan, Diamati apa yang terjadi dengan arah aliran bensin 

tersebut. 

 

25. Yang dimaksud dengan ikatan kovalen polar…. 

a. Terjadi jika adanya penggunaan pasangan electron secara bersama-sama oleh atom-

atom yang berikatan 

b. Ikatan kovalen yang terbentuk ketika electron sekutu atom tidak benar-benar dipakai 

c. Ikatan kovalen yang terbentuk ketika atom membagikan elektronnya setara (sama) 

d. Ikatan kimia yang yang menggunakan pasangan electron bersama yang berasal dari 

salah satu atom 

e. Ikatan yang terbentuk karena adanya serah terima elektron. 

Jawaban : B 

Pembahasan: 

Ikatan kovalen terbentuk karena ketika electron sekutu atom tidak benar-benar dipakai. Hal 

ini terjadi ketika atom mempunyai elektronegativitas yang lebih tinggi dari pada atom 

laiinya. 
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Lampiran 13 
Kisi-Kisi Penulisan Soal Pretest Dan Posttest 

 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Padang Lawas  

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas : X MIA 

 
Keterangan: 

 

K1 : Mengamati 

K2 : Memprediksi 

K3 : Merencanakan/melakukan percobaan 

K4 : Menginterpretasi data 

K5 : Berkomunikasi 

K6 : Menerapkan Konsep 

Indikator 
Aspek KPS 

Jumlah 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 

Menjelaskan pengertian 
Ikatan kimia 

1 2     2 

Menganalisis karakteristik 

sifat fisis ikatan kimia 

   3   1 

Menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi bentuk 

molekul 

     4 1 

Merencanakan dan 

melaksanakan percobaan 
Bentuk molekul 

  5, 6    2 

Menganalisis karakteristik 

ikatan pada senyawa 

9   7 8 10 4 

Menjelaskan senyawa 

ion dan kovalen 

11 14    13 3 

Membandingkan ikatan 

ion, ikatan kovalen, dan 

ikatan logam 

 15  12 16  3 

Menjelaskan kepolaran 

ikatan 

17 18   20  3 

Merencanakan dan 

melaksanakan percobaan 

kepolaran senyawa 

  19    1 
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Lampiran 14 

SOAL PRETEST DAN POSTEST       IKATAN KIMIA 

 

Petunjuk soal : 

 

3. Bacalah soal-soal di bawah ini dengan teliti dan cermat! 

4. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat diantara a, b, c, d dan 

e Berikanlah tanda X (silang) pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 

1. Dalam kehidupan sehari-hari banyak senyawa yang tersusun atas berbagai 

atom dengan komposisi tertentu misalnya air (H2O) terdiri atas 1 atom O 

dan 2 atom H. 1 atom O dapat mengikat 2 atom H, berdasarkan uraian 

tersebut, jenis ikatan yang menyusun senyawa tersebut adalah........ 

a. Van der Waals 

b. Ion 

c. Logam 

d. Kovalen 

e. Hidrogen 

Jawaban : D 

Pembahasan:  

Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat adanya pemakaian 

bersama pasangan elektron. Ikatan yang terbentuk distabilkan oleh gaya 

tarik-menarik antara elektron dan inti atom serta gaya tolak-menolak 

antarinti atom. 

 

2. Sebuah proses fisika yang bertanggung jawab dalam interaksi gaya tarik menarik 

antara dua atom atau molekul menjadi senyawa diatomik atau poliatomik menjadi 

stabil. Hal tersebut merupakan pengertan dari........ 

a. Ikatan Kimia 

b. Ion 

c. Hidrogen 
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d. Logam 

e. Kovalen 

Jawaban : A 

Pembahasan:  

Ikatan kimia adalah sebuah proses fisika yang bertanggung jawab dalam 

interaksi gaya tarik menarik antara dua atom atau molekul menjadi senyawa 

diatomik atau poliatomik menjadi stabil. 

 

3. Diantara sifat berikut ini yang bukan sifat senyawa ion adalah…….. 

a. Rapuh 

b. Titik leleh tinggi 

c. Larutan dapat menghantar listrik 

d. Lelehannya dapat menghantar listrik 

e. Padatannya dapat menghantar listrik 

Jawaban : D 

Pembahasan: 

Sifat senyawa ion, yaitu: Kristalnya keras tetapi rapuh, Mempunyai titik, lebur dan 

titik didih yang tinggi, Mudah larut di dalam air, Dapat menghantar arus listrik dalam 

keadaaan cair dan larutan, tetapi dalam padatan tidak bisa. 

 

4. Titik didih air lebih rendah dibandingkan titik didih intan, hal tersebut disebabkan…. 

a. Ikatan kovalen yang terbentuk pada intan sangat lemah 

b. Pada saat dipanaskan, nergy yang diperlukan untuk memutuskan ikatan kovalen 

pada intan sangat besar 

c. Ikatan antarmolekul pada air menyebabkan pergerakan partikel-partikel lebih 

bebas 

d. Pada saat air dipanaskan, ikatan yang terputus adalah ikatan antara atom H dan 

O, bukan ikatan antarmolekul air 

e. Ikatan antar-atom pada air menyebabkan pergerakan partikel-partikel lebih 

bebas 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

ikatan kovalen yang terbentuk pada grafit, intan, dan energy sangat kuat. Jadi, pada 

saat dipanaskan, nergy yang diperlukan untuk memutuskan ikatan sangat besar. 
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Faktor inilah yang menyebabkan titik didih dan titik lelehnya sangat besar. 

 

5. Pada percobaan bentuk molekul, untuk mengetahui gambal molekul suatu senyawa 

HCl maka langkah- langkah percobaan yang dapat dilakukan adalah........ 

a. Mengambil suatu pusat atom untuk inti hidrogen dan pusat untuk inti klor, 

menghubungkan dengan pipa plastik untuk menunjukkan ikatan. 

b. Mengambil suatu pusat atom untuk inti klorida dan pusat untuk inti klor, 

menghubungkan dengan pipa plastik untuk menunjukkan ikatan. 

c. Menghubungkan dengan pipa plastik untuk menunjukkan ikatan. 

d. Mengambil suatu pusat atom untuk inti Oksigen dan pusat untuk inti klor, 

menghubungkan dengan pipa plastik untuk menunjukkan ikatan. 

e. Mengambil suatu pusat atom untuk inti hidrogen dan pusat untuk inti oksigen, 

menghubungkan dengan pipa plastik untuk menunjukkan ikatan. 

Jawaban : A 

Pembahasan:  

Langkah pembentukan molekul HCl. Mengambil suatu pusat atom untuk inti 

hidrogen dan pusat untuk inti klor, menghubungkan dengan pipa plastik untuk 

menunjukkan ikatan 

 

6. Dina dan   teman   sekelompoknya akan melakukan percobaan bentuk molekul pada 

iktatan kimia, maka alat dan bahan yang harus dipersiapkan adalah........ 

a. Model pusat atom 

b. Pipa plastik 

c. Model pusat atom dan pipa plastik 

d. Statif, dan penggaris 

e. Jam dan penggaris 

Jawaban : C 

Pembahasan :  

Alat dan bahan percobaan bentuk molekul adalah model pusat atom dan pipa-pipa 

plastik. 

 

7. Jika unsur berikatan dengan unsur  maka rumus senyawa dan jenis ikatan yang terjadi 

adalah…….. 

a. XY, ion 
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b. X2Y, ion 

c. XY2, ion 

d. X2Y, kovalen 

e. XY2, kovalen 

Jawaban: B 

Pembahasan :  

11X : 2  8  1 → Agar stabil atom X melepas 1 elektron, sehingga menjadi X1
+ 

16Y : 2  8  6 → Agar stabil atom Y menangkap 2 elektron, sehingga menjadi Y2
− 

Dengan demikian, ikatan antara unsur X dan Y adalah 

X1
+ + Y2

− → X2Y 

Karena ikatan tersebut terjadi antara ion positif dan ion negatif maka jenis ikatannya 

adalah ikatan ion. 

8. Berikut adalah sifat fisik beberapa senyawa: 

 Senyawa Titik Leleh (oC) Daya hantar Listrik dalam Larutanya 

      A 801                         Menghantarkan arus listrik 

      B -68                         Tidak menghantarkan arus listrik 

      C 50                         Menghantarkan arus listrik 

Jenis ikatan kimia pada ketiga senyawa tersebut berturut-turut adalah adalah........ 

a. ion, kovalen polar dan kovalen nonpolar 

b. ion, kovalen nonpolar dan kovalen polar 

c. kovalen polar, kovalen nonpolar dan ion 

d. kovalen polar, ion dan kovalen nonpolar 

e. kovalen polar, kovalen polar dan kovalen nonpolar 

Jawaban: B 

Pembahasan :  

Senyawa A memiliki titik didih tinggi dan dapat menghantarkan arus listrik, 

sehingga jenis ikatan senyawa A adalah ikatan ion. 

Senyawa B memiliki titik didih rendah dan tidak menghantarkan listrik, sehingga 

jenis ikatan senyawa B adalah ikatan kovalen nonpolar. 

Senyawa C memiliki titik didih cukup tinggi dan dapat menghantarkan listrik, 

sehingga jenis ikatan senyawa C adalah kovalen polar. 

 

9. Di antara zat berikut ini, yang mengandung ikatan ion adalah........ 

a. Es batu 

b. Silikon 
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c. Perunggu 

d. Batu kapur 

e. Gula 

Jawaban: D 

Pembahasan: 

Batu kapur mengandung ikatan ion karena rumus senyawa batu kapur adalah 

CaSO4. Dimana dalam senyawa tersebut terdapat unsur Ca yang merupakan logam. 

Es batu merupakan air, silikon bukan logam, gula juga bukan merupakan logam. 

Dan juga 

Ca2+ +  SO4
2-→   CaSO4 

Logam + non logam = ikatan ion. 

 

10. Ukuran H2O lebih kecil daripada ukuran molekul H2S, tetapi H2O mempunyai titik 

didih yang lebih tinggi daripada H2 Peristiwa tersebut disebabkan oleh........ 

a. Perbedaan massa rumus H2O dan H2S 

b. Adanya ikatan hidrogen pada H2O 

c. Adanya gaya van der Waals pada H2O 

d. Adanya orientasi yang lebih besar pada H2O 

e. H2O merupakan senyawa polar, sedangkan H2S non-polar. 

Jawaban : B  

Pembahasan : 

Titik didih H2O lebih tinggi dari H2S karena antarmolekul H2O terdapat ikatan 

hidrogen sedangkan antarmolekul H2S terdapat gaya tarik dipol-dipol. 

 

11. Dua buah unsur memiliki notasi 11X dan 17Y. Bila kedua unsur tersebut berikatan 

maka senyawa yang dihasilkan adalah........ 

a. XY2    

b. XY3   

c. X2Y 

d. X2Y2 

e. X2Y 

Jawaban: B 

Pembahasan: 

Pada ikatan kimia untuk membentuk suatu senyawa harus ada ikatan yang mana 

adanya gaya tarik-menarik listrik antara ion yang berbeda muatan yang biasa disebut 
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ikatan ion. 

13X= 2 8 3 (golongan IIIA) membentuk ion X3+ 

17Y= 2 8 7 (golongan VIIA) membentuk ion Y– 

Sehingga membentuk dengan senyawa XY3. 

 

12. Berikut ini data titik didih beberapa senyawa hidrida. 

HI = -35oC 

HF = 19,4oC 

HBr = -67oC 

HCl  = -84oC 

HCN  = -26oC 

Di antara senyawa-senyawa pada data tersebut yang memiliki ikatan hidrogen paling 

kuat adalah…… 

a. HCN 

b. HI 

c. HF 

d. HBr 

e. HCl 

Jawaban : C 

Pembahasan: 

Berdasarkan data titik didih terlihat bahwa senyawa yang memiliki titik didih 

terbesar adalah HF. Pada molekul HF ujung molekul pada atom H lebih bermuatan 

positif dan ujung molekul pada atom F lebih bermuatan negatif. Jadi, antara atom H 

pada molekul pertama dengan atom F pada molekul berikutnya terjadi gaya tarik-

menarik yang cukup kuat, yang disebut dengan ikatan Hidrogen. 

 

13. Atom yang mempunyai elektronegativitas yang tinggi mempunyai tarikan electron 

yang lebih kuat. Akibatnya electron sekutu lebih dekat ke atom yang mempunyai 

elektronegatifitas tinggi. Pasangan unsur yang membentuk ikatan kovalen 

adalah……. 

a. 17 X dan 11Y  

b. 12P dan17Q 

c. 6R dan17Q 

d. 20M dan16T 

e. 19A dan 35B 
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Jawaban : C 

Pembahasan : 

Syarat ikatan kovalen: golongan IV A, V A, VI A, VII A, dan H 

17X : 2 8 7 dan 11Y : 2 8 1 ikatan ion 

12P : 2 8 2 dan 17Q : 2 8 7 ikatan ion 

6R : 2 4 dan 17Q : 2 8 7 ikatan kovalen 

20M : 2 8 8 2 dan 16T : 2 8 6 ikatan ion 

19A : 2 8 8 1 dan 35B : 2 8 18 7 ikatan ion 

 

14. Etanol (CH3CH2OH) dan dimetil eter (CH3-O-CH3) mempunyai massa molekul 

relatif (Mr) sama yaitu 46. Pernyataan berikut yang benar adalah…… 

a. Titik didih etanol lebih tinggi karena terdapat ikatan hidrogen 

b. Titik didih dimetil eter lebih tinggi karena terdapat ikatan hidrogen 

c. Titik didih etanol sama dengan titik didih dimetil eter 

d. Titik didih etanol lebih tinggi karena terdapat gaya London 

e. Titik didih dimetil eter lebih tinggi karena terdapat gaya London 

Jawaban : A 

Pembahasan: 

Senyawa Etanol dan Dimetil Eter Mempunyai Massa Molekul Relatif (Mr) Yang 

Sama Yaitu 46 Tetapi titik didih etanol lebih tinggi daripada dimetil eter. Hal ini 

disebabkan pada etanol terjadi ikatan hidrogen sedangkan pada dimetil eter tidak. 

 

15. Kedudukan elektron-elektron dari atom-atom logam dalam membentuk ikatan logam 

adalah…… 

a. Selalu berada di antara dua atom logam yang berikatan dan digunakan secara 

bersama 

b. Masing-masing atom logam memberikan elektron valensinya kepada atom logam 

yang lain 

c. Tidak terikat pada salah satu atom tetapi dapat bergerak bebas sebagai awan 

elektron 

d. Masing-masing elektron valensi berada diantara inti atom logam yang saling 

berdekatan satu sama lain 

e. Terikat pada inti atom logam tertentu sesuai dengan jumlah proton dari atom 
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logam yang bersangkutan.  

Jawaban : C 

Pembahasan: 

 

ikatan logam sangat kuat karena elektron valensinya bergerak cepat mengitari inti-inti 

logam sehinggga satu dan lainnya sukar dilepaskan. 

16. Dari rumus titik elektron asam nitrat (HNO3) dibawah ini : 

 

pasangan elektron yang menunjukkan ikatan kovalen koordinasi adalah pasangan 

elektron nomor . . . 

a. 1    

b. 2    

c. 3 

d. 4 

e. 5 

Jawaban : C 

Pembahasan: 

ikatan kovalen koordinasi terjadi karena adanya pembentukan ikatan terdapat 

pasangan elektron yang hanya berasal dari salah satu atom yang berikatan. 

 

17. Senyawa berikut yang bersifat kovalen polar adalah . . . 

a. H2O 

b. CH4 
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c. CO2 

d. N2 

e. BH3 

Jawaban : A 

Pembahasan: 

Contoh senyawa yang memiliki bentuk molekul simetris dan bersifat nonpolar, yaitu 

CH4, BH3, BCl3, BF3, PCl5, dan CO2. 

 

Molekul H2O mempunyai momen dipol dan bersifat polar. 

18. Ikatan kimia yang terdapat dalam senyawa H2SO4 adalah . . . 

a. 2 ikatan kovalen tunggal dan 3 ikatan kovalen koordinasi 

b. 3 ikatan kovalen rangkap dan 2 ikatan ion 

c. 2 ikatan ion dan 3 ikatan kovalen koordinasi 

d. 4 ikatan kovalen tunggal dan 2 ikatan kovalen koordinasi 

e. 2 ikatan kovalen tunggal dan 3 ikatan ion 

Jawaban : D 

Pembahasan: 

Pada penggambaran struktur Lewis molekul H2SO4, elektron yang berasal dari atom 

H ditandai dengan (●), elektron dari atom S ditandai dengan (●), dan atom O ditandai 

dengan (x). 
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Jadi, dalam molekul H2SO4 terdapat empat ikatan kovalen tunggal dan dua ikatan 

kovalen koordinasi. 

19. Pada percobaan kepolaran senyawa  maka langkah-langkah percobaan yang dapat 

dilakukan adalah… 

 

a. Buret dipasang pada tempatnya, Buret diisi dengan bensin, Penggaris plastic 

digosok searah dengan kain flannel, Bensin dialirkan dari buret ke dalam gelas 

kimia secara perlahan, Penggaris yang telah digosok, didekatkan pada bensin 

yang dialirkan, Diamati apa yang terjadi dengan arah aliran bensin tersebut. 

b. Bensin dialirkan dari buret ke dalam gelas kimia secara perlahan, Penggaris 

yang telah digosok, didekatkan pada bensin yang dialirkan, Diamati apa yang 

terjadi dengan arah aliran bensin tersebut.Buret dipasang pada tempatnya, Buret 

diisi dengan bensin, Penggaris plastic digosok searah dengan kain flannel. 

c. Buret dipasang pada tempatnya, Bensin dialirkan dari buret ke dalam gelas 

kimia secara perlahan, Buret diisi dengan bensin, Penggaris plastic digosok 

searah dengan kain flannel,Penggaris yang telah digosok, didekatkan pada 

bensin yang dialirkan, Diamati apa yang terjadi dengan arah aliran bensin 

tersebut. 

d. Penggaris plastic digosok searah dengan kain flannel, Buret dipasang pada 

tempatnya, Buret diisi dengan bensin, Bensin dialirkan dari buret ke dalam gelas 

kimia secara perlahan, Penggaris yang telah digosok, didekatkan pada bensin 

yang dialirkan, Diamati apa yang terjadi dengan arah aliran bensin tersebut. 

e. Buret dipasang pada tempatnya, Buret diisi dengan bensin, Bensin dialirkan dari 

buret ke dalam gelas kimia secara perlahan, Penggaris plastic digosok searah 

dengan kain flannel. 

Jawaban : A 

Pembahasan : 

Langkah-langkah percobaan  kepolaran senyawa adalah Buret dipasang pada 

tempatnya, Buret diisi dengan bensin, Penggaris plastic digosok searah dengan kain 

flannel, Bensin dialirkan dari buret ke dalam gelas kimia secara perlahan, Penggaris 

yang telah digosok, didekatkan pada bensin yang dialirkan, Diamati apa yang terjadi 

dengan arah aliran bensin tersebut. 
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20. Yang dimaksud dengan ikatan kovalen polar…. 

a. Terjadi jika adanya penggunaan pasangan electron secara bersama-sama oleh 

atom-atom yang berikatan 

b. Ikatan kovalen yang terbentuk ketika electron sekutu atom tidak benar-benar 

dipakai 

c. Ikatan kovalen yang terbentuk ketika atom membagikan elektronnya setara 

(sama) 

d. Ikatan kimia yang yang menggunakan pasangan electron bersama yang berasal 

dari salah satu atom 

e. Ikatan yang terbentuk karena adanya serah terima elektron. 

Jawaban : B 

Pembahasan: 

Ikatan kovalen terbentuk karena ketika electron sekutu atom tidak benar-benar dipakai. 

Hal ini terjadi ketika atom mempunyai elektronegativitas yang lebih tinggi dari pada 

atom lainnya. 
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Lampiran 15 

REKAP ANALISIS BUTIR SOAL 

 
Rata-Rata : 13,67 Realibilitas Tes : 0.92 

Simpang Baku : 5,92 Butir Soal : 25 

Korelasi XY : 0.93 Jumlah Subyek : 30 

 

No 
No. Butir 

Asli 

DP 

(%) 

T. 
Kesukaran Korelasi 

Sign. 

Korelasi Keputusan 

1 1 75,00 Mudah 0.667 
Sangat 

Signifikan Digunakan 

2 2 25,00 Sedang 0.463 Signifikan 
 

Digunakan 

3 3 12,50 
Sangat 
Mudah 0.169 - 

Tidak 
Digunakan 

4 4 50,00 
Sangat 
mudah 

0.291 - 
Tidak 

Digunakan 

5 5 75,00 Sedang 0.731 
Sangat 

Signifikan Digunakan 

6 6 50,00 Sukar 0.463 Signifikan Digunakan 

7 7 50,00 Mudah 0.450 Signifikan Digunakan 

8 8 75,00 Sedang 0.795 
Sangat 

Signifikan 

 
Digunakan 

9 9 37,50 Sedang 0.312 - 
Tidak 

Digunakan 

10 10 75,00 Mudah 0.678 
Sangat 

Signifikan Digunakan 

11 11 87,50 Mudah 0.795 
Sangat 

Signifikan Digunakan 

12 12 87,50 Mudah 0.795 
Sangat 

Signifikan Digunakan 

13 13 75,00 Sedang 0.604 
Sangat 

Signifikan Digunakan 

14 14 25,00 Sukar 0.497 

Sangat 

Signifikan 
Digunakan 

15 15 37,50 Sukar 0.197 - 
Tidak 

Digunakan 

16 16 50,00 Mudah 0.420 Signifikan Digunakan 

17 17 65,00 Sukar 0.563 
Sangat 

Signifikan Digunakan 

18 18 87,50 Sukar 0.823 
Sangat 

Signifikan Digunakan 

 

19 

 

19 

 

62,50 

 

Sedang 

 

0.513 
Sangat 

Signifikan 

 

Digunakan 

20 20 87,50 Sedang 0.670 
Sangat 

Signifikan 
Digunakan 
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21 21 12,50 Sangat sukar 0.097 - 
Tidak 

Digunakan 

22 22 62,50 Sukar 0.586 
Sangat 

Signifikan 
Digunakan 

23 23 75,00 Sedang 0.601 
Sangat 

Signifikan 
Digunakan 

24 24 62,50 Sedang 0.470 Signifikan Digunakan 

25 25 75,00 Sukar 0.632 
Sangat 

Signifikan 
Digunakan 
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Lampiran 16 

Rekapitulasi Validitas Butir Soal dengan Bantuan Software Anates Versi 4.0.5 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Butir 

Baru 

No. Butir 

Asli 
Korelasi Signifikansi 

1 1 0.667 Sangat Signifikan 

2 2 0.463 Signifikan 

3 3 0.169 - 

4 4 0.291 - 

5 5 0.731 Sangat Signifikan 

6 6 0.463 Signifikan 

7 7 0.450 Signifikan 

8 8 0.795 Sangat Signifikan 

9 9 0.312 - 

10 10 0.678 Sangat Signifikan 

11 11 0.795 Sangat Signifikan 

12 12 0.795 Sangat Signifikan 

13 13 0.604 Sangat Signifikan 

14 14 0.497 Sangat Signifikan 

15 15 0.197 - 

16 16 0.420 Signifikan 

17 17 0.563 Sangat Signifikan 

18 18 0.823 Sangat Signifikan 

19 19 
 

0.513 
Sangat  Signifikan 

20 20 0.670 Sangat Signifikan 

21 21 0.097 - 

22 22 0.586 Sangat Signifikan 

23 23 0.601 Sangat Signifikan 

24 24 0.470 Signifikan 

25 25 0.632 Sangat Signifikan 
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Lampiran 17 

TINGKAT KESUKARAN SOAL (MENGGUNAKAN SOFTWARE 

ANATES VERSI 4.0.5) 

Jumlah Subyek : 30 

Butir Soal : 25 
 
 

No. Butir Baru No. Butir Asli 
Tingkat Kesukaran 

(%) 
Tafsiran 

1 1 80,00 Mudah 

2 2 5,67 Sedang 

3 3 93,33 
Sangat 
Mudah 

4 4 90,00 Sangat mudah 

5 5 50,00 Sedang 

6 6 30,00 Sukar 

7 7 75,00 Mudah 

8 8 56,67 Sedang 

9 9 46,67 Sedang 

10 10 76,33 Mudah 

11 11 76,67 Mudah 

12 12 76,67 Mudah 

13 13 56,67 Sedang 

14 14 26,67 Sukar 

15 15 23,33 Sukar 

16 16 77,33 Mudah 

17 17 30,00 Sukar 

18 18 26,67 Sukar 

19 19 50,00 
 

Sedang 

20 20 56,67 Sedang 

21 21 6,60 Sangat sukar 

22 22 26,67 Sukar 

23 23 53,33 Sedang 

24 24 66,67 Sedang 

25 25 26,67 Sukar 
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Lampiran 18 

RELIABILITAS TES (MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.5) 

Rata-rata = 13,67 

Simpangan Baku = 5.92 

Korelasi XY = 0.96 

Realibilitas Tes = 0.92 
 
 

No. Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 

1 1 S1 7 7 14 

2 2 S2 12 11 23 

3 3 S3 10 9 19 

4 4 S4 13 11 24 

5 5 S5 12 12      24 

6 6 S6 12 10      22 

7 7 S7 13 11 24 

8 8 S8 7 5     12 

9 9 S9 8 8 16 

10 10 S10 12 12 24 

11 11 S11 10 8     18 

12 12 S12 10 7 17 

13 13 S13 13 11 24 

14 14 S14 12 12 24 

15 15 S15 12 11      23 

16 16 S16 10 12      22 

17 17 S17 11 11 22 

18 18 S18 13 9 22 

19 19 S19 12 12 24 

20 20 S20 13 12 25 

21 21 S21 10 8 18 

22 22 S22 13 11 24 

23 23 S23 12 12 24 

24 24 S24 2 4       6 

25 25 S25 12 10 22 

26 26 S26 13 12 25 

27 27 S27 13 11 24 

28 28 S28 13 11 24 

29 29 S29 13 11 24 

30 30 S30 9 9 18 
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Lampiran 19 
DAYA PEMBEDA SOAL 

 

A. Kelompok Unggul 

 

No. 
Urut 

No. 
Subyek 

Kode/Nama 
Subyek 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 13 S13 23 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 

2 22 S22 22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 26 S26 22 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 

4 25 S25 21 1 - 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - 1 1 1 

5 30 S30 21 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - 1 1 1 - 1 - 1 1 

6 28 S28 20 1 - 1 - 1 - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 - 1 1 1 - 

7 7 S7 19 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - 1 1 - 1 1 - 1 1 

8 18 S18 18 1 1 1 - - - - 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 - 1 - - 1 1 1 

Jumlah Benar 8 2 8 6 7 6 7 8 6 8 8 8 8 8 7 6 6 8 6 7 2 6 6 8 1 
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Lampiran 20 
 

B. KELOMPOK ASOR 

 

No. 
Urut 

No. 
Subjek 

Kode/Nama 
Subjek 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 20 S20 10 1 - - 1 - 1 - 1 - - - - 1 - 1 1 - - - - - - - 1 - 

2 11 S11 9 - - - - - - 1 1 1 1 1 1 - 1 - - - - - - 1 - - - - 

3 24 24 7 1 - - - - - 1 - - - - - - 1 1 - 1 - - - -  - - - 

4 8 S8 6 - - 1 1 - 1 - - - 1 - - - - 1 - - - 1 - - - - - 1 

5 15 S15 5 - - - - 1 - - - - - - - - - 1 - - - - - - - - 1 - 

6 5 S5 4 - - - - - - 1 - 1 - - - - 1 - - - - - - - - - - - 

7 16 S16 3  - - - - - - - 1 - - - - 1 1 - - 1 - - - - - 1 - 

8 6 S6 2 - - - - - - - - - - - - - 1 - - - - - 1 - - - - - 

Jumlah Benar 2 0 1 2 1 2 3 2 3 2 1 1 1 5 4 1 1 1 1 0 1 0 0 3 2 
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Lampiran 21 

Rekaputulasi Daya Pembeda dengan Menggunakan Bantuan Software Anates Versi 4.0.5 

Jumlah Subyek : 30 

Kelompok atas/bawah (n) : 8 
 

No Butir Baru No Butir Asli Kel. Atas Kel. Bawah Beda Indeks Dp (%) 

1 1 8 2 6 75,00 

2 2 2 0 2 25,00 

3 3 8 7 1 12,50 

4 4 6 2 4 50,00 

5 5 7 1 6 75,00 

6 6 6 2 4 50,00 

7 7 7 3 4 50,00 

8 8 8 2 6 75,00 

9 9 6 3 3 37.50 

10 10 8 2 6 75,00 

11 11 8 1 7 87,50 

12 12 8 1 7 87,50 

13 13 8 2 6 75,00 

14 14 7 5 2 25,00 

15 15 7 4 3 37,50 

16 16 5 1 4 50,00 

17 17 6 1 5 62,50 

18 18 8 1 1 87.50 

19 19 6 1 5 62,50 

20 20 7 0 7 87,50 

21 21 2 1 1 12,50 

22 22 6 1 5 62,50 

23 23 6 0 6 75,00 

24 24 8 3 5 62,50 

25 25 7 1 6 75,00 
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Lampiran 22 
UJI T 

 

 

Levene’s 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-tes for Equality of Means 

     
95% Confidence Interval 

of the Difference 

F Sig t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

Lower Upper 

REAC

T 

Equal 

variances 

assumed 

.094 .76

1 

-4.962 

 

58 .000 -14.83333 2.98928 -20.81704 -8.84963 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

  -4.962 57.983 .000 -14.83333 2.98928 -2081707 -8.84959 
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Lampiran 23 
UJI N-GAIN 

 

No 
Keterampilan Proses 

Sains 
Kelas Kontrol N-Gain 

Kelas 

Eksprimen N-Gain 

Pretest Postest Pretest Postest 

1 Mengamati 55.6 70.0 0.3 71.6 92.0 0.7 

2 Memprediksi 47.2 53.8 0.1 51.7 72.0 0.4 

3 
Merencanakan 

Percobaan  
44.7 62.8 0.3 48.9 78.8 0.6 

4 Menginterpretasi 42.4 76.4 0.6 28.1 81.6 0.7 

5 Berkomunikasi 37.6 65.8 0.5 33.2 72.3 0.6 

6 Menerapkan Konsep 44.3 68.5 0.4 41.9 77.4 0.6 
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